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ABSTRAK 

Putri, Atiko M. 2013. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Dengan 

Pendekatan Snowball Throwing Untuk Mengembangkan Karakter Komunikatif 

dan Rasa Ingin Tahu Siswa SMP. Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama 

Dra. Siti Khanafiyah, M.Si. dan Drs. Hadi Susanto, M.Si. 

 

Kata kunci: pembelajaran kontekstual, Snowball Throwing, karakter komunikatif 

dan rasa ingin tahu. 

 

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 15 Semarang kelas 

VIII tahun ajaran 2011/2012, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dikelas telah 

mencapai ketuntasan tetapi pada proses pembelajaran belum mengembangkan 

karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran kontekstual pendekatan Snowball Throwing. 

 

Model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing 

dilaksanakan pada proses pembelajaran fisika materi alat optik. Siswa dibagi 

dalam delapan kelompok dan tiap kelompok terdiri dari empat atau lima siswa. 

Tiap kelompok ditugaskan untuk membuat satu pertanyaan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, kemudian pertanyaan tersebut ditukar dengan kelompok 

lain secara berputar. Setelah semua kelompok memperoleh giliran menjawab 

pertanyaan, kemudian dilakukan diskusi kelas. 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 15 

Semarang yang terdiri dari 33 siswa. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri 

dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Metode 

pengumpulan data menggunakan tes dan angket skala sikap, sedangkan teknik 

analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif. 

 

Karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa dari siklus 1 ke siklus 2 

mengalami peningkatan. Hal ini didapatkan dari data angket skala sikap siklus 1 

ke siklus 2 skor rata-ratanya meningkat dari 70,6 menjadi 86,4 dengan gain 0,54 

yang tergolong kategori sedang. Hasil belajar kognitif siswa juga mengalami 

peningkatan. Pencapaian ketuntasan klasikal pada siklus 1 mencapai 93% dan 

siklus 2 sebesar 100%. Model pembelajaran kontekstual pendekatan Snowball 

Throwing terbukti dapat mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin 

tahu siswa SMP. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar  Belakang 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang membelajarkan siswa. 

Siswa tidak hanya dituntut untuk mencapai hasil yang baik, tetapi juga dituntut 

untuk selalu terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Rusman, 2010: 190). 

Wibowo (2011: 36) menjelaskan bahwa model pembelajaran yang efektif dan 

efisien sangat diperlukan untuk tercapainya hasil belajar yang baik serta 

membiasakan siswa terlibat aktif pada berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan karakter diri siswa. Pembelajaran IPA di SMP menekankan pada 

pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya 

sebagai aspek penting kecakapan hidup (Permendiknas, 2006). 

Menurut data Puspendik Balitbang Kemendiknas, SMP N 15 Semarang 

merupakan sekolah dengan rata-rata nilai UN 2011 yang cukup baik. Sekolah 

peringkat ke-14 sekota Semarang ini memiliki nilai rata-rata UN 2011 khusus 

untuk mata pelajaran IPA sebesar 7,85 (Puspendik, 2011). Berdasarkan hasil 

observasi pada proses pembelajaran, diketahui bahwa untuk pengembangan 

karakter pada kegiatan pembelajaran masih kurang. Meskipun rata-rata kelas pada 

semester ganjil telah mencapai ketuntasan, tetapi dari hasil wawancara dengan 

guru dan observasi di kelas, pendidikan karakternya masih kurang dikembangkan. 
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Karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa merupakan bagian dari 

karakter siswa yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran. Hasil observasi di 

kelas VIII H tahun ajaran 2011/2012 SMP N 15 Semarang, menunjukkan ketika 

proses pembelajaran berlangsung siswa tidak banyak mengajukan pertanyaan 

maupun berpendapat mengenai materi yang dipelajari. Dalam tugas kerjasama 

kelompok, siswa juga tidak banyak berpendapat maupun saling berdiskusi tentang 

materi yang dibahas oleh guru. Selain itu, siswa juga lebih memilih untuk diam 

dan enggan untuk bertanya ketika kurang memahami penjelasan materi yang 

diberikan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa karakter komunikatif dan rasa 

ingin tahu siswa kurang berkembang dengan baik. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3, menjelaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan dan 

membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Aqib (2011: 3) menjelaskan 

pendidikan karakter menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai tersebut. Pendidikan karakter adalah pendidikan yang 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta 

didik, sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, keluarga, maupun dalam 

masyarakat, dan warga negara yang religious, produktif dan kreatif (Kemendiknas 

2010: 4). Hasil penelitian Aslant (2011) tentang pendidikan moral dan karakter 

menjelaskan tahapan penerapan pendidikan moral dan karakter yang penting 

dalam kehidupan siswa adalah di kelas, sekolah serta dalam interaksi sosialnya. 
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Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning) 

merupakan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran serta mengkaitkan setiap materi atau topik pembelajaran dengan 

kehidupan nyata. Sanjaya (2006: 255) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 

kontekstual, siswa terlibat secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 

untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dalam hal ini siswa secara 

langsung mengalami pengalaman belajar sendiri untuk menemukan pengalaman 

yang baru, sehingga siswa  memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan mandiri dan karakter diri yang dimilikinya. Perkembangan siswa 

tidak hanya mengacu pada kemampuan kognitif, tetapi juga kepada kemampuan 

afektif dan kemampuan psikomotorik. 

Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat alami seseorang 

dalam merespons situasi secara bermoral, yang ditunjukkan dalam tindakan nyata 

melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, memiliki rasa ingin 

tahu, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya (Wibowo, 2012: 32). 

Karakter komunikatif dan rasa ingin tahu ini akan memacu siswa untuk 

mengetahui banyak hal di lingkungan sekitar yang dapat bermanfaat untuk 

kehidupannya maupun kehidupan orang lain. Oleh karena itu model pembelajaran 

kontekstual dapat digunakan untuk mengembangkan karakter siswa yaitu karakter 

komunikatif dan rasa ingin tahu. Karena dalam pembelajaran kontekstual siswa 

dilatih untuk belajar secara langsung menghadapi keadaan nyata di lingkungan 

sekitar, sehingga akan menumbuhkan rasa ingin tahunya. Pengembangan rasa 
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ingin tahu ini juga akan mengembangkan karakter komunikatif siswa, yaitu 

dengan cara membuat siswa tertarik pada banyak hal dan berusaha untuk 

memperoleh pengetahuan yang luas. Ketika siswa memiliki banyak pengetahuan, 

siswa tidak ragu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa 

juga akan bertanya kepada orang lain ketika menemui permasalahan yang kurang 

dimengerti. Selain itu, siswa juga akan lebih berani berpendapat dalam kegiatan 

diskusi kelas maupun diskusi kelompok. Hal tersebut inilah yang akan melatih 

karakter komunikatifnya. 

Pendekatan Snowball Throwing merupakan pendekatan yang berpusat 

pada siswa. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil dan ditugaskan untuk 

mencari satu permasalahan yang sesuai kehidupan nyata dan kemudian 

diselesaikan bersama-sama. Hasil penelitian Widodo (2009) yang membahas 

tentang meningkatkan motivasi siswa bertanya melalui metode Snowball 

Throwing menjelaskan bahwa pembelajaran dengan Snowball Throwing dapat 

meningkatkan ketrampilan siswa dalam bertanya, baik dalam menyusun 

pertanyaan maupun bertanya untuk menyelesaikan masalah sehingga aktifitas dan 

keberanian siswa juga akan meningkat. Pendekatan ini akan mengikutsertakan 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran, serta mengembangkan karakter diri 

siswa yaitu aspek karakter komunikatif dan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, 

pendekatan Snowball Throwing digunakan bersama dengan model pembelajaran 

kotekstual untuk dapat mengembangkan karakter karakter komunikatif dan rasa 

ingin tahu siswa. 
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Dari uraian tersebut, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

mengenai “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 

DENGAN PENDEKATAN SNOWBALL THROWING UNTUK 

MENGEMBANGKAN KARAKTER KOMUNIKATIF DAN  RASA  INGIN  

TAHU  SISWA  SMP”. 

1.2 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran kontekstual dengan 

pendekatan Snowball Throwing yang dapat mengembangkan karakter 

komunikatif dan rasa ingin tahu siswa SMP? 

2. Berapa besar peningkatan perkembangan karakter komunikatif dan rasa ingin 

tahu siswa melalui proses penerapan model pembelajaran kontekstual dengan 

pendekatan Snowball Throwing? 

1.3 Tujuan  Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penilitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran kontekstual dengan 

pendekatan Snowball Throwing yang dapat mengembangkan karakter 

komunikatif dan rasa ingin tahu siswa SMP. 

2. Untuk mengetahui besar peningkatan perkembangan karakter komunikatif 

dan rasa ingin tahu siswa SMP jika diterapkan model pembelajaran 

kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing. 
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1.4 Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan  manfaat sebagai berikut: 

1) Memberikan pengalaman bagi guru dan mahasiswa agar lebih mengetahui 

variasi strategi pembelajaran yang dapat memperbaiki dan meningkatkan 

sistem pembelajaran di kelas sehingga dapat meminimalkan masalah-masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran. 

2) Bagi Guru. 

Sebagai alternatif dalam pembelajaran fisika agar dapat mengembangkan 

karakter karakter komunikatif dan rasa ingin tahu pada diri siswa. 

3) Bagi Pembaca. 

Untuk menambah pengetahuan mengenai pembelajaran fisika yang dapat 

mengembangkan karakter karakter komunikatif dan rasa ingin tahu pada diri 

siswa. 

1.5 Penegasan Istilah 

Model Pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan  Snowball Throwing 

Pendekatan  Snowball Throwing adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 
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anak, tiap kelompok membuat satu pertanyaan sebagai permasalahan yang 

kemudian akan dilempar dengan kelompok lain untuk diselesaikan. Setelah semua 

kelompok memperoleh giliran, dilakukan pembahasan bersama. Kegiatan ini akan 

meningkatkan kerjasama siswa dan keberanian dalam kelompok sehingga 

mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu pada diri siswa. 

 

Karakter Komunikatif dan Rasa Ingin Tahu 

Berdasarkan pedoman pengembangan pendidikan budaya dan karakter dari 

Kemendiknas (2010), dijelaskan bahwa terdapat beberapa nilai karakter yang 

dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran. Namun untuk penelitian ini 

hanya mengembangkani nilai karakter karakter komunikatif dan rasa ingin tahu. 

Karakter komunikatif siswa merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan 

indikator karakter komunikatif yang meliputi bekerja sama dalam kelompok di kelas, 

memberikan pendapat dalam kerja kelompok di kelas, memberi dan mendengarkan 

pendapat dalam diskusi kelas, berbicara dan bergaul dengan teman sekelas maupun teman 

beda kelas, serta berbicara dengan guru, kepala sekolah, dan personalia sekolah lainnya. 

Sedangkan rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 

dan didengar. Hal ini dapat diketahui dari sikap yang ditunjukkan siswa seperti 

tidak ragu untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami serta mau 

mencari berbagai informasi dari berbagai sumber. 

 



8 

 

 

 

Pengembangan Karakter Komunikatif dan Rasa Ingin Tahu 

Mengembangkan merupakan proses untuk menjadikan lebih baik dari 

keadaan yang sudah ada sebelumnya. Pengembangkan karakter komunikatif dan 

rasa ingin tahu diartikan sebagai proses membiasakan siswa berkomunikasi 

dengan baik untuk lebih mengembangkan rasa ingin tahu yang sebelumnya sudah 

ada pada diri siswa untuk menjadi lebih baik lagi. Perkembangan karakter 

komunikatif dan rasa ingin tahu siswa akan diketahui menggunakan skala sikap. 

Skala sikap ini berisi indikator-indikator karakter komunikatif dan rasa ingin tahu 

yang akan menunjukkan seberapa besar perkembangan siswa. Perkembangan 

karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa dapat diketahui menggunakan 

perhitungan signifikansi pada score skala sikap yang diperoleh masing-masing 

siswa. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam 3 bagian yaitu bagian awal, bagian isi, 

dan bagian akhir. 

1) Bagian Awal 

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

2) Bagian Inti 

Bagian inti skripsi terdiri dari 5 bab, meliputi: 
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BAB  1 : PENDAHULUAN 

Bab 1 terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB  2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 berisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan 

pelaksanaan penelitian ini, meliputi pembelajaran fisika, 

pembelajaran kontekstual, pendekatan Snowball Throwing, 

pendidikan karakter, tinjauan tentang materi alat optik serta 

kerangka berpikir. 

BAB  3 : METODE PENELITIAN 

Bab 3 berisi lokasi dan subyek penelitian, faktor yang diteliti, 

desain penelitian, instrument penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisis data penelitian serta indikator keberhasilan. 

BAB  4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab 4 berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil 

penelitian berupa deskripsi tentang proses penerapan model 

pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing 

yang digunakan untuk mengembangkan karakter komunikatif dan 

rasa ingin tahu siswa SMP. Sedangkan pembahasan berisi tentang 

uraian hasil yang diperoleh selama proses penelitian, kemudian 

dikaitkan dengan pengetahuan-pengetahuan yang telah ada 

sehingga dapat menyusun atau memodifikasi pengetahuan yang 
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baru. Selain itu, dalam pembahasan juga akan diuraikan hasil 

belajar siswa. 

BAB  5 : PENUTUP 

Bab 5 berisi tentang simpulan dari pembahasan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran untuk guru, peneliti maupun 

pembaca untuk memperbaiki kekurangan dalam proses penerapan 

pembelajaran dari hasil penelitian ini dengan melihat hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

3) Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

2.1     Pembelajaran  Fisika 

Dunia pendidikan erat kaitannya dengan kata belajar, pembelajaran, serta 

hasil belajar. Dalam suatu pembelajaran terdapat proses kegiatan belajar yang 

akan menentukan perolehan hasil belajar. Anni (2007: 2) menjelaskan belajar 

merupakan proses terpenting bagi perubahan perilaku manusia tentang  yang 

dipikirkan dan dikerjakannya serta memegang peranan penting di dalam 

perkembangan, kebiasaan, sikap, dan kepribadian dan tentang presepsi. Belajar 

merupakan suatu usaha individu untuk mencapai tujuan peningkatan atau 

perubahan diri melalui kegiatan latihan-latihan dan pengulangan-pengulangan 

yang tidak terjadi secara kebetulan (Mulyati, 2005: 5).  

Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses yang berkaitan dengan perubahan perilaku manusia secara 

individu serta interaksi dengan lingkungan sekitar yang berupa hasil pemikiran 

siswa maupun pengalaman yang dialami oleh siswa. Kegiatan belajar menjadi hal 

yang utama dalam suatu proses pembelajaran. 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu 

peserta didik melakukan kegiatan belajar (Isjoni, 2011: 14). Pembelajaran 

diupayakan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan serta membentuk atau 

mengubah karakter siswa melalui prosedur-prosedur tertentu. Penilaian terhadap 

hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa 
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dalam upaya mencapai tujuan belajar melalui berbagai kegiatan pembelajaran. 

Anni (2007: 5) menjelaskan hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar, tergantung pada apa 

yang dipelajari oleh pembelajar. Dalam kegiatan pembelajaran, perubahan 

perilaku yang dicapai oleh siswa diarahkan pada perkembangan karakter diri 

sebagai bagian dari hasil belajar. Benyamin S. Bloom  menjelaskan terdapat tiga 

ranah belajar, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik (Anni 

2007: 7). Ranah kognitif berkaitan dengan hasil dari pengetahuan dan 

kemampuan. Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, dan minat. 

Sedangkan ranah psikomotorik kemampuan fisik dan ketrampilan. 

Pada pengembangan karakter siswa, hasil belajar yang dinilai meliputi 

perilaku dan kepribadian seseorang. Azwar (2010) menjelaskan bahwa hasil 

belajar pada proses pembelajaran yang berkaitan dengan perilaku dan kepribadian 

seseorang meliputi: (1) kognitif, yaitu berkaitan dengan kemampuan pengetahuan 

atau informasi yang dimiliki, (2) afektif, yaitu berkaitan dengan perasaan yang 

dimiliki ketika menghadapi suatu keadaan, dan (3) konatif yang berkaitan dengan 

perilaku yang dilakukan ketika menghadapi suatu keadaan. Hasil belajar yang 

diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif, yaitu hasil belajar 

konseptual yang dinyatakan dengan nilai yang diperoleh siswa setelah adanya post 

test. Hasil belajar afektif dan konatif, yaitu perolehan skor pada aspek karakter 

komunikatif dan rasa ingin tahu siswa menggunakan skala sikap siswa. 

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang berkaitan langsung 

dengan alam lingkungan sekitar. Pelaksanaan pembelajaran fisika didasarkan pada 
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kegiatan pengalaman langsung yang melibatkan siswa secara aktif untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu dalam melakukan sesuatu. Dengan adanya aktivitas 

ini siswa akan memperoleh pemahaman mengenai fakta dan konsep tentang alam 

serta memberikan kesempatan siswa untuk lebih memiliki rasa ingin tahu serta 

mengembangkan karakter komunikatif dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar 

fisika yang diperoleh berupa perubahan perilaku siswa setelah mengalamai sendiri 

aktivitas belajar secara langsung yang dikaitkan dengan konsep materi yang 

diberikan. 

2.2 Pembelajaran  Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka 

(Sanjaya, 2006: 255). Selain itu Rusman (2010: 190) menjelaskan bahwa 

pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang memberikan 

fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah dan menemukan 

pengalaman belajar yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui keterlibatan 

aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri maka, 

pembelajaran tidak hanya sekadar produk akan tetapi yang terpenting adalah 

proses dalam mencapai hasil yang diinginkan. 

Kedua uraian tersebut memiliki makna yang tidak jauh berbeda yaitu 

bahwa pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang bukan 

hanya mentransformasi pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan lebih 
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menekankan pada pembelajaran berdasarkan kehidupan nyata sebagai upaya 

memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dalam mencari dan mengembangkan 

kemampuan diri yang kemudian dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian Smith (2006) tentang pembelajaran kontekstual dan pengalaman 

belajar dalam kurikulum keluarga menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 

akan memberikan pengetahuan secara langsung serta membiasakan anak belajar 

sesuai dengan kegiatan sehari-hari. Selain itu, Gita (2007) dalam hasil 

penelitiannya juga menjelaskan bahwa implementasi pendekatan kontekstual pada 

pelajaran matematika dapat membuat siswa lebih senang mengikuti pembelajaran 

dan lebih berani dalam mengemukakan pendapat maupun mengajukan pertanyaan. 

Rusman (2010: 191) menyebutkan pembelajaran kontekstual memiliki 

tujuh prinsip dasar yaitu, konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya. Prinsip dasar 

tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan karakter diri siswa terutama 

karakter karakter komunikatif dan rasa ingin tahu. Dengan dasar konstruktivisme, 

menemukan, bertanya, dan masyarakat belajar, rasa ingin tahu siswa akan 

berkembang dan kemudian mempengaruhi komunikasinya dengan dasar refleksi 

dan penilaian sebenarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kontekstual mengarahkan siswa mengalami kegiatan belajar sendiri untuk 

menemukan pengalaman yang baru, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan dan karakter diri yang dimilikinya. Model 

pembelajaran kontekstual ini dipadukan dengan pendekatan pembelajaran yang 

lain, untuk dapat mencapai hasil yang lebih baik. 
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2.3 Pendekatan  Snowball  Throwing 

Pendekatan dalam pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu pendekatan 

yang berpusat pada guru (pendidik) dan pendekatan yang berpusat pada siswa 

(peserta didik). Pendekatan  Snowball Throwing merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran menggunakan 

pendekatan Snowball Throwing, siswa dibagi dalam kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-5 anak. Tiap kelompok membuat satu pertanyaan sebagai 

permasalahan yang kemudian akan dilempar kepada kelompok lain untuk 

diselesaikan. Pertanyaan disusun berdasarkan pada kejadian yang dihadapi dalam 

kehidupan nyata, yang berkaitan dengan materi pembelajaran di kelas. Misalkan 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penggunaan kacamata dan kamera. 

Pertanyaan yang telah disusun oleh setiap kelompok, akan dilempar 

kepada kelompok lain secara berurutan hingga semua kelompok memperoleh 

giliran. Setelah semua kelompok memperoleh giliran dan menjawab pertanyaan  

kemudian dilakukan pembahasan bersama. Pendekatan  Snowball Throwing 

merupakan kegiatan berkirim soal. Huda (2011: 137) menjelaskan berkirim soal 

dapat melatih keterampilan dan pengetahuan siswa. Siswa akan lebih terdorong 

untuk belajar ketika membuat pertanyaan sendiri dan juga menjawab pertanyaan 

dari teman. Prosedurnya adalah sebagai berikut: 

 Guru membagi siswa dalam kelompok dan setiap kelompok ditugaskan 

untuk menuliskan pertanyaan yang akan dikirim ke kelompok lain. 

Pertanyaan disusun berdasarkan pada hal-hal yang sering siswa temui 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Masing-masing perwakilan kelompok melempar pertanyaan yang telah 

dibuat ke kelompok yang lain secara berputar bergiliran. 

 Setiap kelompok mengerjakan soal lemparan dari kelompok lain dalam 

batas waktu yang ditentukan. 

 Setelah semua kelompok menjawab pertanyaan, guru bersama dengan 

siswa melakukan pembahasan dan kemudian guru membimbing siswa 

untuk menarik kesimpulan. 

Kegiatan menyusun pertanyaan sesuai dengan kehidupan nyata ini akan 

mengembangkan rasa ingin tahu siswa. Siswa akan menghadapi banyak hal-hal 

yang akan menimbulkan pertanyaan dalam dirinya sehingga mengembangkan rasa 

ingin tahunya. Hasil penelitian Widodo (2009) yang membahas tentang 

meningkatkan motivasi siswa bertanya melalui metode Snowball Throwing 

menjelaskan bahwa pembelajaran dengan Snowball Throwing dapat meningkatkan 

ketrampilan siswa dalam bertanya, baik dalam menyusun pertanyaan maupun 

bertanya untuk menyelesaikan masalah sehingga aktifitas dan keberanian siswa 

juga akan meningkat. 

Pembelajaran kontekstual yang sesuai dengan kehidupan nyata dan 

dipadukan dengan pendekatan Snowball Throwing akan dapat meningkatkan 

kerjasama siswa dalam kelompok terutama untuk mengembangkan rasa ingin tahu 

pada diri siswa. Dengan berkembangnya rasa ingin tahu siswa dan pemberian 

pertanyaan secara bergiliran, maka siswa akan terlatih karakter komunikatifnya 

dalam menyelesaikan pertanyaan yang dihadapi. Sehingga pembelajaran 
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kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing akan mampu 

mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa. 

2.4 Pendidikan  Karakter 

Pendidikan dan karakter memiliki hubungan yang erat kaintannya dengan 

membangun budaya dan moral bangsa. Budaya dan moral bangsa bergantung 

pada karakter yang dikembangkan dalam sistem pendidikan suatu negara dan 

Indonesia menjadi salah satu negara yang mengembangkan karakter diri dalam 

sistem pendidikannya. 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 menyebutkan bahwa Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak kepribadian peserta didik, yang bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Ini menjadi salah satu landasan pokok dikembangkannya pendidikan 

karakter di Indonesia. 

Karakter pada tiap diri manusia pasti dapat dikembangkan meskipun 

dalam perkembangannya akan memperoleh hasil yang berbeda-beda. Thomas 

Lickona menyatakan karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons 

situasi secara bermoral, yang ditunjukkan dalam tindakan nyata melalui tingkah 

laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, menghormati orang lain dan karakter 

mulia lainnya (Wibowo, 2012: 32). Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 

kepribadian seseorang yang  terbentuk dari hasil kebiasaan baik yang diyakini dan 
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digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak 

(Kemendiknas, 2010: 2). Karakter inilah yang akan dikembangkan dalam sistem 

pendidikan melalui kegiatan pembelajaran. 

Pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi 

generasi muda dan juga proses pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk 

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang 

(Kemendiknas, 2010: 4). Jadi dapat diketahui bahwa pendidikan karakter adalah 

pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter pada diri 

peserta didik, sehingga mereka dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan dirinya, keluarga, sekolah maupun dalam masyarakat sebagai warga 

negara. Hasil penelitian Aslant (2011) tentang pendidikan moral dan karakter 

menjelaskan tahapan penerapan pendidikan moral dan karakter yang penting 

dalam kehidupan siswa adalah di kelas, sekolah maupun dalam interaksi 

sosialnya. Ketika pembelajaran di kelas mengembangkan karakter diri siswa 

dengan baik, maka diharapkan karakter diri siswa tersebut akan terbawa dalam 

kebiasaan kehidupan sehari-hari. 

Komunikatif merupakan salah satu karakter yang telah ada dalam diri 

siswa sejak lahir namun sangat perlu untuk dikembangkan. Menurut Kemendiknas 

(2010: 9) komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul dan bekerjasama dengan orang lain. Totalitas psikologis dan 

sosiologis cultural mengelompokkan komunikatif ke dalam bagian Olah Raga 

(Wibowo, 2011:46). Siswa dengan komunikasi yang baik akan banyak bertanya 

maupun berpendapat mengenai materi pembelajaran dikelas maupun informasi 
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yang diperolehnya dari lingkungan sekitarnya. Untuk itu karakter komunikatif 

perlu dikembangkan pada diri siswa agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik. 

Bertanya merupakan salah satu ciri adanya rasa ingin tahu pada diri siswa. 

Menurut Kemendiknas (2010: 10) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Totalitas psikologis dan sosiologis cultural 

mengelompokkan rasa ingin tahu dalam Olah Pikir (Wibowo, 2011:46). Rasa 

ingin tahu siswa dikembangkan dengan cara menghadapkan siswa pada 

permasalahan kehidupan sehari-hari yang memacunya untuk berpikir dan 

kemudian memunculkan pertanyaan dan berusaha untuk mencari solusinya. 

Penerapan pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball 

Throwing ini bertujuan untuk mengembangkan karakter komunikatif dan rasa 

ingin tahu pada peserta didik. Dengan membiasakan siswa menghadapi 

permasalahan kehidupan nyata, kemudian menyusun pertanyaan dari apa yang 

dihadapi serta mencari solusi dari pertanyaan tersebut, maka diharapkan karakter 

komunikatif dan rasa ingin tahunya akan semakin berkembang. Indikator 

komunikatif dan rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran untuk jenjang SMP 

– SMA berdasarkan Kemendiknas (2010) adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Indikator karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa 

NILAI 
INDIKATOR 

7 – 9 10 – 12 

Bersahabat/ 

komunikatif: 

Tindakan yang 

memperlihatkan rasa 

Bekerja sama dalam 

kelompok di kelas. 

Memberikan pendapat dalam 

kerja kelompok di kelas. 

Berbicara dengan teman 

sekelas. 

Memberi dan mendengarkan 

pendapat dalam diskusi kelas. 
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senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang 

lain 

 

Bergaul dengan teman 

sekelas ketika istirahat. 

Aktif dalam kegiatan sosial 

dan budaya kelas. 

Bergaul dengan teman 

lain kelas. 

Aktif dalam kegiatan 

organisasi di sekolah. 

Aktif dalam kegiatan sosial 

dan budaya sekolah. 

Berbicara dengan guru, 

kepala sekolah, dan 

personalia sekolah 

lainnya. 

Berbicara dengan guru, 

kepala sekolah, dan 

personalia sekolah lainnya. 

Rasa ingin tahu: 

Sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya 

untuk mengetahui 

lebih mendalam dan 

meluas dari sesuatu 

yang dipelajari, 

dilihat, dan didengar. 

 

Bertanya kepada guru 

dan teman tentang 

materi pelajaran. 

Bertanya atau membaca 

sumber di luar buku teks 

tentang materi yang terkait 

dengan pelajaran. 

Bertanya kepada 

sesuatu tentang gejala 

alam yang baru terjadi. 

Membaca atau 

mendiskusikan gejala alam 

yang baru terjadi. 

Bertanya kepada guru 

tentang sesuatu yang 

didengar dari ibu, 

bapak, teman, radio, 

atau televisi. 

Membaca atau 

mendiskusikan beberapa 

peristiwa alam, sosial, 

budaya, ekonomi, politik, dan 

teknologi yang baru didengar. 

 

 Indikator karakter komunikatif yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi bekerja sama dalam kelompok di kelas, memberikan pendapat dalam kerja 

kelompok di kelas, memberi dan mendengarkan pendapat dalam diskusi kelas, berbicara 

dan bergaul dengan teman sekelas maupun teman beda kelas, serta berbicara dengan 

guru, kepala sekolah, dan personalia sekolah lainnya. Sedangkan indikator rasa ingin 

tahu yang digunakan meliputi bertanya kepada guru dan teman tentang materi 

pelajaran, bertanya kepada seseorang tentang gejala alam yang baru terjadi serta 

bertanya kepada guru tentang sesuatu yang didengar dari ibu, bapak, teman, radio 

atau televisi. 
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2.5 Materi  Alat  Optik 

MATA 

 

Gambar 2.1 Mata dan bagiannya 

Bagian-bagian Mata 

a. Kornea. Lapisan kornea memiliki fungsi sebagai lapisan pelindung. 

b. Cairan aquaeous (aquaeous humor). Dibelakang kornea terdapat cairan 

aquaeous yang berfungsi membiaskan cahaya yang masuk ke mata. 

c. Pupil, merupakan celah lingkaran yang dibentuk oleh iris. Lebar pupil diatur 

oleh iris sesuai dengan intensitas cahaya yang mengenai mata. Pupil ini 

dapat mengecil dan membesar. Ketika intensitas cahaya yang mengenai 

mata kecil/sedikit (gelap) maka pupil akan membesar, dan ketika intensitas 

cahaya besar/banyak (terang) maka pupil akan mengecil. 

d. Lensa Mata. Lensa pada mata ini disebut lensa kristalin, fungsinya adalah 

untuk meneruskan cahaya yang masuk serta mengatur pembiasan yang 

disebabkan oleh cairan aquaeous. Lensa mata membantu memfokuskan 

bayangan yang dibentuk pada retina dengan cara menjadi cembung 

(menebal) atau menjadi pipih (memipih). Kemampuan lensa mata untuk 

menebalkan atau memipihkan dirinya disebut dengan Daya Akomodasi. 

e. Iris. Bagian mata yang menentukan warna mata seseorang. Iris dapat 

membentuk celah lingkaran yang disebut pupil. Disamping iris terdapat otot 
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silliar yang membantu iris dalam membentuk ukuran pupil ketika cahaya 

dating. 

f. Retina. Bagian mata yang tersusun atas sel-sel indera, dimana retina 

merupakan tempat terbentuknya bayangan.supaya bayangan terlihat jelas, 

bayangan harus terbentuk pada retina tepat di bintik kuning (fovea). Bintik 

kuning peka terhadap cahaya dan terdapat banyak sel yang berguna 

menerima sinyal. 

g. Saraf Mata. Sel-sel indera pada retina akan mengirimkan sinyal-sinyal 

melalui saraf optik (saraf mata) ke otak dan  di otak, sifat bayangan yang 

dibentuk tadi diterjemahkan. Suatu bayangan nyata benda dapat diterima 

dengan jelas jika bayangan tersebut jatuh tepat di retina. 

Optika Mata (proses mata bisa melihat) 

a. Suatu benda hanya dapat dilihat apabila ada cahaya. 

b. Cahaya yang dipantulkan dari benda akan masuk ke dalam mata melalui 

kornea dan dibiaskan oleh cairan aquaeous menuju lensa mata. 

c. Oleh lensa mata, cahaya difokuskan sehingga bayangan terbentuk di retina. 

Agar benda terlihat jelas oleh mata, bayangan harus terbentuk tepat di retina 

(tepat di bintik kuning atau fovea). 

d. Rangsangan cahaya yang diterima oleh sel-sel indera di retina, kemudian 

diteruskan ke saraf mata dan selanjutnya disampaikan ke pusat penglihatan 

di otak untuk diterjemahkan. 

e. Hasil terjemahan dari otak mengungkapkan bahwa benda dapat dilihat oleh 

mata. 
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CACAT     MATA 

Orang yang memiliki mata normal dapat melihat benda-benda yang 

letaknya jauh maupun dekat dengan jelas. Hal ini menandakan bahwa daya 

akomodasi mata masih dapat bekerja dengan normal. Mata normal disebut dengan 

emmetropi. Titik dekat mata normal adalah 25 cm dan titik jauh mata normal 

adalah tak terhinnga. Artinya, mata yang normal akan melihat benda dengan jelas 

sedekat-dekatnya berjarak 25 cm dan sejauh-jauhnya berjarak tak terhingga. 

 
Gambar 2.2  Jangkauan Penglihatan Mata Normal 

 

Tidak semua orang memiliki titik dekat dan titik jauh yang normal. Ada 

beberapa orang yang sudah tidak dapat melihat dengan jelas benda-benda dekat 

atau tidak bisa melihat benda-benda jauh, atau bahkan kedua-duanya. Hal ini 

disebabkan otot iris sudah tidak dapat membuat akomodasi maksimum atau 

minimum (daya akomodasi tidak dapat bekerja dengan normal). Orang seperti itu 

disebut memiliki cacat mata. Beberapa jenis cacat mata diantaranya : 

a. Rabun Jauh (Miopi) 

Rabun jauh atau miopi adalah ketidakmampuan mata untuk melihat 

benda yang letaknya jauh dengan jelas. Hal ini disebabkan lensa mata 

tidak dapat memipih sehingga bayangan yang dibentuk oleh lensa mata 

jatuhnya tidak tepat di retina melainkan jatuh di depan retina. Untuk 

menolong cacat mata miopi, digunakan lensa yang dapat menyebarkan 
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sinar agar bayangan tepat di retina. Lensa tersebut adalah lensa cekung 

atau lensa negatif yang bersifat divergen. 

 

Gambar 2.3 Jangkauan Penglihatan Mata Rabun Jauh (Miopi) 

 

Gambar 2.4 Lensa Penolong Mata Rabun Jauh (Miopi) 

b. Rabun Dekat (Hipermetropi) 

Rabun dekat atau hipermetropi adalah ketidakmampuan mata untuk 

melihat benda yang letaknya dekat dengan jelas. Hal ini disebabkan lensa 

mata tidak dapat menebal sehingga bayangan yang dibentuk oleh lensa 

mata jatuhnya tidak tepat di retina melainkan jatuh di belakang retina. 

Untuk menolong cacat mata hipermetropi, digunakan lensa yang dapat 

mengumpulkan sinar agar bayangan tepat di retina. Lensa tersebut adalah 

lensa cembung atau lensa positif yang bersifat konvergen. 

 
Gambar 2.5 Jangkauan Penglihatan Mata Rabun Dekat (Hipermetropi) 
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Gambar 2.6 Lensa Penolong Mata Rabun Dekat (Hipermetropi) 

 

c. Mata Tua (Presbiopi) 

Cacat mata presbiopi adalah cacat mata yang tidak dapat melihat 

benda-benda jauh atau dekat dengan jelas. Presbiopi merupakan cacat 

mata yang lebih banyak disebabkan oleh faktor usia. Orang yang usianya 

sudah lanjut, daya akomodasinya semakin lemah sehingga lensa mata 

sukar mencembung/menebal dan sukar memipih. Untuk menolong orang 

yang menderita cacat mata presbiopi, harus digunakan kacamata dengan 

lensa rangkap. Lensa kacamata rangkap terdiri atas lensa cekung untuk 

melihat benda-benda jauh dan lensa cembung untuk melihat benda-benda 

dekat. 

 

Gambar 2.7 Jangkauan Penglihatan Mata Tua (Presbiopi) 

K A C A M A T A 

  Kacamata merupakan salah satu alat optik yang paling banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa jenis kacamata yaitu kacamata 

sebagai pelindung mata namun ada juga kacamata sebagai penolong mata. 
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Kacamata banyak digunakan sebagai penolong bagi seseorang yang memiliki 

cacat mata, baik itu rabun dekat, rabun jauh, maupun mata tua. Kacamata sebagai 

penolong ini dilengkapi dengan lensa yang jenis dan kekuatan lensanya 

disesuaikan dengan cacat mata yang diderita. 

Lensa cekung memiliki fokus yang cenderung lebih panjang jika 

dibandingkan dengan lensa cembung. Seseorang yang menderita rabun jauh, lensa 

matanya sukar memipih dan fokus lensa mata menjadi lebih pendek, hal ini 

mengakibatkan bayangan jatuh di depan retina. Untuk menghasilkan bayangan 

yang jatuh tepat di retina, digunakan lensa cekung untuk menyebarkan cahaya 

serta membantu lensa mata mengubah fokus menjadi lebih panjang, sehingga 

bayangan dapat terbentuk tepat di retina. Begitu pula dengan penderita rabun jauh, 

lensa matanya sukar menebal dan fokus lensa mata menjadi lebih panjang, hal ini 

mengakibatkan bayangan jatuh di belakang retina. Untuk menghasilkan bayangan 

yang jatuh tepat di retina, digunakan lensa cembung untuk mengumpulkan cahaya 

serta membantu lensa mata mengubah fokus menjadi lebih pendek, sehingga 

bayangan dapat terbentuk tepat di retina. 

 

 

 

Gambar 2.8 Perubahan titik fokus bayangan pada rabun jauh 

 

Kacamata berlensa cekung (lensa negatif) digunakan untuk menolong 

penderita rabun jauh. Kacamata berlensa cembung (lensa positif) digunakan untuk 

Fokus setelah menggunakan 

lensa cekung 

Fokus sebelum menggunakan 

lensa cekung 
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menolong penderita rabun dekat. Sedangkan untuk menolong mata tua digunakan 

lensa rangkap yaitu lensa cekung dan cembung. Besar kekuatan lensa yang 

diperlukan untuk menolong cacat mata dapat diketahui menggunakan perhitungan 

rumus kekuatan lensa. 

Kekuatan Lensa (untuk kacamata penolong) 

𝑷 =  
𝟏

𝒇
   𝒅𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏  

𝟏

𝒇
=  

𝟏

𝑺𝒐
+  

𝟏

𝑺𝒊
 

Nilai So sesuai dengan jangkauan penglihatan mata normal atau jangkauan 

penglihatan yang diinginkan sedangkan nilai Si bergantung pada titik terjauh 

(punctum remotum) dan titik terdekat (punctum proximum) mata, tergantung pada 

cacat mata yang di derita miopi, hipermetropi, atau presbiopi. 

K A M E R A 

  

Gambar 2.9 Kamera dan bagian-bagiannya 

Bagian-bagian  Kamera 

Diafragma 

Bagian utama kamera adalah sebuah kotak hitam kedap cahaya yang pada 

salah satu sisinya terdapat pelat film yang sensitif terhadap cahaya dan pada sisi 

depannya terdapat lubang kecil yang disebut diafragma. Diafragma adalah lubang 

yang besarnya dapat diatur dan berfungsi untuk mengatur intensitas cahaya yang 

masuk. Kamera memiliki diafragma dan pengatur cahaya (shutter) untuk 
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mengatur jumlah cahaya yang masuk ke dalam lensa. Nilai diafragma ditunjukkan 

dengan angka dan biasanya terbalik dengan bukaannya. Dengan demikian, 

semakin besar angka diafragma, semakin kecil celah diafragma terbuka. Dengan 

jumlah cahaya yang tepat akan diperoleh foto atau gambar yang jelas. 

Lensa Optik 

Pada bagian depan kamera terdapat lensa optik yang terbuat dari lensa 

cembung. Lensa tersebut berfungsi untuk mengumpulkan cahaya sejajar dari 

benda sehingga terbentuk bayangan tepat di pelat film. Sementara itu, untuk 

memperoleh foto yang tajam dan tidak kabur perlu mengatur fokus lensa. 

Pelat film 

Sebuah kamera mengumpulkan cahaya melalui sebuah lensa dan 

memproyeksikan bayangan pada film atau sensor yang peka terhadap cahaya. 

Cahaya yang melalui lensa kamera memfokuskan bayangan benda pada film foto. 

Bayangannya nyata, terbalik, dan lebih kecil daripada benda aslinya. 

Alat pengatur fokus 

Agar bayangan dari benda yang dekat ataupun yang jauh dapat tepat 

berada di pelat film maka jarak lensa ke pelat film dapat diatur ke depan atau ke 

belakang. Alat tersebut dinamakan dengan alat pengatur fokus. Selain pengatur 

fokus juga ada pengatur kecepatan membuka atau menutup layar. Pada kamera 

terdapat angka yang menunjukkan kecepatan pembukaan dan penutupan layar. 

Semakin besar angkanya, semakin cepat penutupan layar. Kecepatan besar 

digunakan untuk memotret benda-benda yang bergerak dengan kecepatan tinggi. 
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Pembentukan  bayangan 

Pada saat mengambil gambar suatu benda dengan sebuah kamera, cahaya 

dipantulkan dari benda tersebut dan masuk ke lensa kamera. Sinar yang melalui 

pusat optik akan diteruskan dan sinar-sinar sejajar akan dibiaskan melalui titik 

fokus. Bayangan pada kamera selalu nyata, terbalik, dan diperkecil. Dari sifat 

bayangan tersebut, letak bendanya tentu harus lebih besar dari pada 2F atau di 

ruang III. Bayangan yang terbentuk berada di ruang II dan diperkecil. 

 

 

Gambar 2.10 Pembentukan bayangan pada kamera 

L U P 

 
Gambar 2.12 Lup dan pembentukan bayangan pada lup 

 

Lup adalah alat optik yang paling sederhana karena hanya terdiri atas satu 

lensa cembung. Lup atau kaca pembesar berfungsi untuk melihat benda-benda 

yang kecil ukurannya sehingga terlihat lebih besar dan jelas. Lup atau kaca 

pembesar biasanya digunakan oleh tukang reparasi arloji (jam) atau untuk melihat 

benda-benda kecil. Bayangan yang dibentuk oleh lup adalah maya, tegak, 

diperbesar.  
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Agar mendapatkan bayangan yang sebesar-besarnya, benda harus 

diletakkan di antara pusat lensa (O) dan titik fokus (f) atau benda selalu di ruang 

satu (I) sehingga bayangan selalu berada di ruang empat (IV) dengan sifat maya, 

sama tegak, dan diperbesar. Pada saat mata belum menggunakan lup, benda 

tampak jelas bila diletakkan pada titik dekat pengamat (so = sn) sehingga mata 

melihat benda dengan sudut pandang α. Pada gambar b, seorang pengamat 

menggunakan lup dimana benda diletakkan antara titik O dan f (di ruang I) dan 

diperoleh bayangan yang terletak pada titik dekat mata pengamat (si = - sn). 

Karena sudut pandang mata menjadi lebih besar, yaitu β maka mata pengamat 

berakomodasi maksimum. Untuk mata normal dan berakomodasi maksimum, 

bayangan yang terbentuk berada pada jarak baca normal (sn) yaitu 25 cm. 

 

Gambar 2.12 Penggunaan Lup 

Menggunakan lup untuk mengamati benda dengan mata berakomodasi 

maksimum cepat menimbulkan lelah. Oleh karena itu, pengamatan dengan 

menggunakan lup sebaiknya dilakukan dengan mata tak berakomodasi (mata 

dalam keadaan rileks). Menggunakan lup dengan mata tak berakomodasi dapat 

diperoleh bila benda diletakkan pada titik fokus lup (s = f). 
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M I K R O S K O P 

Mikroskop adalah alat yang digunakan untuk melihat benda-benda renik, 

misalnya bakteri atau virus. Mikroskop banyak digunakan sebagai alat penelitian. 

Objek yang diamati dapat diperbesar hingga ratusan kali. Para ahli teknologi 

menggunakan mikroskop untuk mempelajari struktur kristal suatu logam atau 

campuran logam. Mikroskop pun digunakan untuk mengamati rangkaian dalam 

chip computer dan komponen elektronika yang sangat kecil. 

 

Gambar 2.13 Mikroskop dan bagiannya 

Seperti halnya kaca pembesar, komponen utama mikroskop adalah lensa 

cembung. Kaca pembesar hanya menggunakan satu lensa cembung, sedangkan 

mikroskop biasanya menggunakan 2 lensa cembung untuk mendapatkan bayangan 

yang sebesar-besarnya. Pada dasarnya, lensa ini dibagi dua, yaitu lensa okuler 

dan lensa objektif. Selain lensa okuler dan lensa objektif terdapat pula bagian 

yang disebut dengan sumber cahaya. Sumber cahaya ini biasanya menggunakan 

cermin untuk mengumpulkan cahaya di sekitar serta memantulkan cahaya tersebut 

pada objek untuk ditangkap oleh lensa. 

Lensa okuler adalah lensa yang dekat mata pengamat, sedangkan lensa 

objektif adalah lensa yang dekat objek yang diamati. Jarak fokus lensa objektif 
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selalu lebih kecil daripada jarak fokus lensa okuler (fob<fok). Benda yang diamati 

diletakkan di depan lensa objektif, yaitu antara titik fokus fob dan 2fob atau di ruang 

dua lensa objektif. Akibatnya, bayangan benda berada di ruang III lensa objektif, 

bersifat nyata, terbalik, dan diperbesar. Bayangan dari lensa objektif harus 

diletakkan di ruang I lensa okuler atau di antara O dan Fok. Akibatnya, bayangan 

ada di ruang IV lensa okuler, bersifat maya, sama tegak, dan diperbesar. Dengan 

demikian, lensa okuler mikroskop dapat berfungsi sebagai lup. 

 
Gambar 2.14 Pembentukan bayangan pada mikroskop 

 

 

2.6 Kerangka  Berpikir 

Rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan 

pendidikan budaya dan karakter bangsa. Selain untuk mengembangkan potensi 

akademik siswa, pendidikan juga bertujuan untuk membentuk manusia yang 

memiliki karakter berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya 

terfokus pada kemampuan kognitif saja tetapi juga kemampuan afektif dan 

psikomotorik melalui pengembangan karakter diri terutama karakter komunikatif 

dan rasa ingin tahu siswa. 
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Pembelajaran fisika didasarkan pada kegiatan pengalaman langsung yang 

melibatkan siswa secara aktif untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dalam 

melakukan sesuatu. Dengan adanya aktivitas secara langsung ini siswa akan 

memperoleh pemahaman mengenai fakta dan konsep tentang alam serta 

memberikan kesempatan siswa untuk lebih memiliki rasa ingin tahu. Karakter 

komunikatif siswa dapat dikembangkan dengan cara membiasakan siswa bertanya 

mengenai hal-hal yang kurang mereka mengerti, meminta untuk mengungkapkan 

segala hal yang mereka peroleh selama belajar, serta membiasakan siswa untuk 

tidak ragu meminta penjelasan kepada guru ketika mereka mengalami kesulitan. 

Kegiatan tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan 

karakter komunikatif dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang mendasari 

perlu adanya model pembelajaran yang mampu untuk mengembangkang karakter 

diri siswa. 

Model pembelajaran kontekstual dapat memberikan kesempatan bagi 

siswa terlibat aktif, saling berinteraksi, melatih kemampuan diri, berorientasi pada 

kehidupan nyata. Model pembelajaran kontekstual diterapkan dengan suatu 

pendekatan yang berpusat pada siswa untuk mencapai hasil yang lebih baik, salah 

satunya adalah pendekatan Snowball Throwing. Dalam pendekatan Snowball 

Throwing siswa dibagi dalam kelompok beranggotakan 4-5 orang untuk saling 

bekerja sama menyusun pertanyaan dan pertanyaan tersebut ditukarkan dengan 

kelompok lain secara bergiliran, kemudian siswa secara berkelompok 

menyelesaikan pertanyaan yang mereka hadapi. 
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Pelaksanaan pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball 

Throwing menjadikan siswa lebih terlibat aktif dan meningkatkan keberanian 

siswa. Keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran yang berorientasi 

pada pada kehidupan nyata, membuat siswa terbiasa menemukan banyak hal-hal 

yang dapat meningkatkan rasa ingin tahunya. Ketika menemui keterkaitan materi 

pelajaran dalam kehidupan nyata, rasa ingin tahu siswa menjadi meningkat dari 

keadaan yang sebelumnya. Peningkatan rasa ingin tahu siswa ini dapat membuat 

siswa untuk tidak ragu bertanya ketika mengalami kesulitan serta membuat siswa 

terbiasa untuk mengungkapkan segala bentuk hasil yang telah diperoleh selama 

belajar. Hal inilah yang diterapkan dalam pembelajaran agar mampu untuk 

mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa. 

Penerapan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball 

Throwing ini diterapkan pada materi alat optik, karena konsep dasar dan aplikasi 

dari materi alat optik banyak dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, berdasarkan hasil ujian nasional tahun 2011, daya serap siswa terhadap materi 

alat optik masih rendah yaitu sebesar 65,22% yang merupakan urutan kelima 

terendah indikator materi uji (Puspendik, 2011). Pembelajaran ini menggunakan 

RPP yang dirancang sesuai dengan kegiatan pelaksanaan pembelajaran dilengkapi 

dengan LKS untuk menunjang aktifitas belajar siswa. Untuk mengetahui 

perkembangan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa digunakan angket 

yang berupa skala sikap pada setiap akhir siklus. Hasil penilaian dari skala sikap 

ini yang akan menunjukkan hasil belajar afektif siswa. Sedangkan untuk 

mengetahui hasil belajar kognitif siswa digunakan tes. 
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BAB 3 

METODE  PENELITIAN 

 

3.1     Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Semarang dengan alamat di 

Jalan Supriyadi nomor 72 Semarang. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII H 

tahun ajaran 2011/2012 semester genap, dengan jumlah 33 siswa. 

3.2 Faktor yang Diteliti 

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah proses penerapan model 

pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing yang dapat 

mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa SMP serta besar 

peningkatan perkembangan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball 

Throwing. 

3.3 Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dalam pelaksanaannya guru juga terlibat bersama-sama dengan peneliti 

dalam melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 

tiap siklus mempunyai empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Tindakan pada siklus 2 merupakan perbaikan dari siklus 1. Tahapan 

dari tindakan penelitian ini dapat digambarkan pada bagan berikut: 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini secara rinci adalah sebagai berikut: 

SIKLUS  1 

IDENTIFIKASI  MASALAH

●Hasil belajar siswa di kelas VIII H telah baik

●Pembelajaran belum mengembangkan 
karakter komunikatif dan rasa ingin tahu 

siswa

PERENCANAAN 

Melakukan observasi awal dan menyusun 
perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, 

soal post test dan skala sikap siswa. 
Membagikan LKS kepada siswa.

PELAKSANAAN

Diskusi kelas membahas LKS kemudian 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 

kontekstual pendekatan snowball 
throwing sub pokok bahasan mata.

OBSERVASI

Melakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran dan memberikan penilaian 
pada hasil evaluasi serta skala sikap siswa.

R E F L E K S I

Menganalisis mengenai proses, hasil evaluasi, skala sikap siswa serta hambatan 
yang dijumpai dalam pembelajaran. Hasil refleksi pada siklus 1 sebagai acuan 

tindakan pada siklus 2

PERENCANAAN 

Memperbaiki perangkat pembelajaran 
pembelajaran berupa RPP, soal post 

test serta skala sikap siswa. 
Pembagian materi presentasi.

PELAKSANAAN

Presentasi materi dari tiap kelompok 
kemudian melaksanakan kegiatan 

pembelajaran kontekstual pendekatan 
snowball throwing sub pokok bahasan 

kamera, lup dan mikroskop.

OBSERVASI

Melakukan pengamatan terhadap 
proses pembelajaran dan memberikan 
penilaian pada hasil evaluasi serta skala 

sikap siswa.

R E F L E K S I

Berdasarkan analisis yang dilakukan 
mengenai proses pembelajaran, hasil 
evaluasi dan skala sikap siswa sudah 

memenuhi indikator yang ditetapkan.
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Perencanaan (Planning) 

Kegiatan pada tahap perancanaan meliputi melakukan observasi awal 

dengan guru kelas VIII SMP N 15 Semarang. Kemudian merencanakan 

pembelajaran kontekstual dengan pendekatan snowball throwing dengan 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKS, Soal Post Test, angket 

yang berupa skala sikap serta pembagian siswa dalam delapan kelompok. Pada 

hari sebelum dilaksanakannya pembelajaran, peneliti membagikan LKS kepada 

siswa pada sebagai tugas awal. 

Pelaksanaan (Acting) 

 Kegiatan pada tahapan ini yaitu pelaksanaan dari skenario pembelajaran 

yang terdapat pada RPP yang dimulai dari diskusi kelas membahas LKS yang 

sebelumnya telah dikerjakan oleh siswa kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

berkelompok serta diakhiri dengan pengisian angket skala sikap yang telah 

dibagikan. Kegiatan dilaksanakan untuk dapat mengembangkan karakter 

komunikatif dan rasa ingin tahu siswa. 

Observasi atau Pengamatan (Observing) 

Pada tahap pengamatan ini peneliti dan guru mengamati jalannya proses 

pembelajaran untuk mengetahui pengaruh tindakan terhadap perkembangan 

karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa. Peneliti juga memberikan 

penilaian terhadap hasil tes serta skala sikap siswa. 

Refleksi (Reflecting) 

Tahap refleksi pada siklus 1 ini dilaksanakan setelah tahap pelaksanaan 

dan observasi selesai. Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil post test siswa 



38 

 

 

serta skala sikap yang telah dilengkapi siswa. Peneliti kemudian mendiskusikan 

hasil pengamatan kepada dosen pembimbing dan guru kelas untuk perbaikan pada 

pelaksanaan siklus 2. 

 

SIKLUS  2 

Langkah penelitian yang dilakukan pada siklus 2 ditentukan setelah 

refleksi siklus 1. Tahap-tahap dalam siklus 2 sama dengan siklus 1, tetapi terdapat 

perbedaan yaitu terdapat pembagian materi dan kisi-kisi materi presentasi pada 

hari sebelum dilaksanakannya pembelajaran. Pada awal kegiatan pembelajaran, 

tiap kelompok siswa bertugas untuk mempresentasikan materi sesuai dengan 

pembagiannya. Setelah semua kelompok mempresentasikan materi masing-

masing, tiap-tiap kelompok berdiskusi mencari permasalahan yang ada dalam 

kehidupan nyata kemudian disusun menjadi sebuah pertanyaan yang ditukar 

kepada kelompok lain. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang diharapkan agar lebih mudah dan sistematis dalam 

mengambil data dari siswa sehingga hasilnya lebih mudah diolah (Arikunto, 2006: 

160). Instrumen yang digunakan adalah : 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai panduan pelaksanaan 

proses kegiatan pembelajaran yang mengarahkan perkembangan karakter 

komunikasi dan rasa ingin tahu siswa. 
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 Lembar Kerja Siswa (LKS), untuk menunjang aktifitas belajar siswa. 

 Skala sikap siswa, mengetahui perkembangan karakter karakter komunikatif 

dan rasa ingin tahu siswa. 

 Soal post test, untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data penelitiannya adalah siswa kelas VIII H 

SMP Negeri 15 Semarang tahun ajaran 2011/2012 sejumlah 33 siswa yang terbagi 

dalam delapan kelompok belajar. 

Metode Angket (Skala Sikap) 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala sikap siswa. 

Skala sikap berisi pernyataan-pernyataan yang mengandung aspek karakter 

komunikatif dan rasa ingin tahu siswa, yang dapat digunakan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa pada ranah afektif dan psikomotorik. Hasil penilaian dari skala 

sikap ini tidak mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa. Sebelum penelitian, 

terlebih dahulu diadakan uji coba instrumen skala sikap di kelas VIII SMP Negeri 

15 Semarang untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pada pernyataan skala 

sikap. 

Validitas Skala Sikap 

Untuk mencari validitas masing-masing butir angket digunakan persamaan 

korelasi product moment dari Pearson: 
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𝑟𝑖𝑥 =  
∑𝑖𝑋 − 

 ∑𝑖  ∑𝑋 
𝑛  

 (∑𝑖2 − 
(∑𝑖)2

𝑛 ) (∑𝑋2 − 
(∑𝑋)2

𝑛 )

  

Keterangan:  

i = skor responden pada pernyataan tertentu 

X = skor responden pada skala sikap 

n = banyaknya responden keseluruhan                               (Azwar, 2011: 153) 

 

Setelah koefisien korelasi seluruh pernyataan telah ditemukan, maka kita dapat 

menentukan pernyataan yang dapat diikutkan dalam skala sikap dan pernyataan 

yang disisihkan. Dalam penyusunan skala sikap, harga koefisien korelasi minimal 

sama dengan 0,30 (rtabel). Dengan demikian, pernyataan yang memiliki korelasi 

dengan skor skala kurang dari 0,30 disisihkan (tidak valid) dan pernyataan yang 

memiliki korelasi 0,30 ke atas diikutkan dalam skala sikap (valid). 

Reliabilitas Skala Sikap 

Untuk mencari reliabilitas pada pernyataan skala sikap digunakan persamaan 

formula alpha, yaitu sebagai berikut: 

r11 =   
K

K − 1
   1 − 

∑ sj
2

sx
2

  

Keterangan : 

r11  : reliabilitas soal 

K : banyaknya belahan 

sj
2 : variasi skor belahan 

sx
2 : varians skor total                                              (Azwar, 2011: 184-186) 
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Koefisien reliabilitas skala sikap haruslah diusahakan setinggi mungkin. Suatu 

koefisien yang besarnya di sekitar 0,900 barulah dianggap memuaskan. 

Metode Tes 

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat mengukur. 

Arikunto (2006: 150) menjelaskan bahwa tes merupakan serentetan pertanyaan 

atau latihan digunakan untuk mengukur pengetahuan inteligensi yang dimiliki 

oleh individu. Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif yang diperoleh dari soal post test. Jumlah soal 

pada siklus 1 sebanyak 20 soal sedangkan pada siklus 2 berjumlah 15 soal. 

3.6 Metode Analisis Data 

Analisis skala sikap siswa 

Untuk mengetahui hasil skala sikap yang diperoleh masing-masing siswa 

(skor individual) digunakan metode skala rating yang dijumlahkan yaitu dengan 

cara membandingkan skor individual dengan rata-rata skor kelompok siswa. 

Perbandingan relatif ini akan menghasilkan interpretasi skor individual sebagai 

lebih atau kurang favorabel dibandingkan rata-rata kelompoknya. Skor individual 

ini harus diubah menjadi skor standar yang biasa digunakan dalam skala model 

Likert yaitu skor-T, menggunakan persamaan : 

𝑇 = 50 + 10  
𝑋 − Ŷ

𝑠
  

Keterangan : 

X = skor individu pada skala sikap yang akan diubah menjadi skor T 

Ŷ = rata-rata skor kelompok 

s = deviasi standar kelompok                                            (Azwar, 2011: 156) 
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Mengubah skor X menjadi skor-T menyebabkan skor tersebut mengikuti 

suatu distribusi skor yang mempunyai rata-rata sebesar  𝑇 = 50 dan deviasi 

standar 𝑆𝑇 = 10. Kriteria untuk skor-T adalah sebagai berikut : 

Skor individu > 50  = sikap relatif lebih positif (favorable) 

Skor individu = 50  = sikap netral 

Skor individu < 50  = sikap relatif lebih negatif (unfavorable) 

 

Analisis tes hasil belajar siswa 

Untuk mengukur ketuntasan hasil belajar kognitif siswa digunakan persamaan: 

Nilai =  
Skor yang diperoleh siswa

Skor maksimal
 x 100% 

Kriteria secara individu : 

Nilai ≥ 70 % = tuntas belajar 

Nilai < 70 % = tidak tuntas belajar 

 

Untuk mengukur ketuntasan hasil belajar secara klasikal digunakan persamaan:  

P =
S

N
x100% 

Keterangan:  

P = prosentase ketuntasan belajar 

S = jumlah siswa yang mencapai tuntas belajar 

N = jumlah siswa seluruhnya 

 

Apabila hasil belajar yang dicapai adalah 85% atau lebih, maka dipandang telah 

tuntas belajar (Mulyasa, 2007: 99). 
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Signifikansi 

Untuk melihat perkembangan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu serta hasil 

belajar kognitif siswa digunakan uji gain dengan persamaan sebagai berikut: 

 𝑔 =
 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡  −  𝑆𝑝𝑟𝑒  

100% −  𝑆𝑝𝑟𝑒  
 

Keterangan: 

 𝑔          = gain normalisasi (gain normal) 

 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡   = nilai rata-rata pada siklus 2 (%) 

 𝑆𝑝𝑟𝑒   = nilai rata-rata pada siklus 1 (%) 

 

Besarnya faktor-g dikategorikan sebagai berikut : 

Tinggi =  𝑔  > 0,7 atau dinyatakan dalam persen  𝑔  > 70% 

Sedang = 0,3 ≤   𝑔  ≤0,7 atau dinyatakan dalam persen 30% ≤   𝑔  ≤70% 

Rendah =  𝑔 < 0,3 atau dinyatakan dalam persen  𝑔  < 30% 

(Wiyanto, 2008: 86) 

 

3.7 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari peningkatan 

hasil belajar siswa disetiap siklusnya. Indikator keberhasilan pembelajaran aspek 

kognitif yaitu jika hasil belajar siswa mencapai 70% secara individu dan 85% 

secara klasikal. Sedangkan indikator keberhasilan pada aspek afektif yang 

berkaitan dengan karakter karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa, yaitu 

jika taraf signifikansinya memenuhi kriteria sedang dan tinggi. 
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BAB 4 

HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi  Tindakan  Penelitian 

Penerapan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball 

Throwing digunakan untuk mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin 

tahu siswa. Beberapa hal yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran 

meliputi persiapan yang berupa: pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang digunakan sebagai dasar dalam proses pembelajaran, Lembar Kerja 

Siswa (LKS) untuk menunjang aktifitas belajar siswa, serta soal evaluasi (post 

test) dan angket skala sikap yang diberikan pada tiap akhir siklus. Soal evaluasi 

diberikan pada akhir siklus 1 maupun siklus 2 untuk mengetahui hasil belajar 

kognitif siswa, sedangkan untuk mengetahui perkembangan karakter komunikatif 

dan rasa ingin tahu siswa digunakan angket skala sikap yang juga diberikan pada 

akhir siklus 1 maupun siklus 2. 

Sintaks pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual 

pendekatan Snowball Throwing dalam penelitian ini adalah diawal pembelajaran, 

guru melakukan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan dibahas. 

Selanjutnya, guru memotivasi siswa agar siswa tertarik untuk mengetahui 

pentingnya mempelajari materi yang diberikan oleh guru dengan memberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan kedua adalah guru membagi siswa kedalam kelompok dan satu 

kelompok terdiri dari empat atau lima orang. Selanjutnya guru membagikan LKS 
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untuk dikerjakan dirumah. Untuk materi yang memuat satu konsep dasar, siswa 

bersama dengan guru membahas LKS yang telah dikerjakan di rumah serta 

mengambil kesimpulan. Sedangkan untuk materi yang memuat konsep beberapa 

aplikasi, siswa ditugaskan untuk mempresentasikan materi sesuai pembagiannya 

dan kemudian dilakukan diskusi kelas untuk mengambil kesimpulan. 

Kegiatan ketiga adalah guru membimbing siswa berdiskusi kelompok 

untuk membuat satu buah pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Kegiatan ini dilaksanakan setelah siswa mengambil kesimpulan dari setiap 

pembahasan materi pada diskusi kelas. 

Kegiatan keempat, siswa diminta untuk menukarkan pertanyaan tersebut 

kepada kelompok lain secara berputar. Setelah semua kelompok memperoleh 

pertanyaan, guru membimbing siswa dalam kelompok untuk berdiskusi menjawab 

pertanyaan yang mereka peroleh dalam jangka waktu yang ditentukan. Kegiatan 

bertukar dan menjawab pertanyaan dilakukan hingga semua kelompok menjawab 

semua pertanyaan. 

Kegiatan kelima adalah guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi 

kelas dengan memberikan kesempatan secara bergiliran kepada kelompok siswa 

mempresentasikan hasil diskusi serta kesempatan pada kelompok lain untuk 

menanggapi, bertanya, serta mengoreksi jawaban mereka. Setelah itu, Guru 

membimbing siswa untuk menyimpulkan pembahasan soal yang telah dikerjakan. 

Selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi secara individual. 

Penerapan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball 

Throwing pada materi alat optik membimbing siswa untuk belajar sesuai dengan 
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kejadian yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Rusman (2010: 190) 

menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual membiasakan siswa untuk mencari, 

mengolah dan menemukan pengalaman belajar yang sesuai dengan kehidupan 

nyata, melalui keterlibatan siswa dalam mencoba, melakukan atau mengalami 

sendiri proses belajar. Ketika siswa menghadapi atau mengalami situasi dalam 

kehidupan nyata, maka akan muncul berbagai pertanyaan sebagai wujud dari rasa 

ingin tahu mereka. Sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran, siswa dibimbing 

untuk bekerja sama dalam kelompok serta berdiskusi menyusun pertanyaan sesuai 

dengan yang dihadapi dalam kehihupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian Gita (2007) menjelaskan bahwa implementasi 

pembelajaran kontekstual membuat siswa lebih berani dalam mengemukakan 

pendapat maupun mengajukan pertanyaan. Pendekatan Snowball Throwing dalam 

pembelajaran kontekstual membimbing siswa menyusun satu buah pertanyaan 

sesuai dengan yang mereka hadapi untuk kemudian ditukar secara berputar 

dengan kelompok yang lain. Kegiatan menyusun pertanyaan yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari mengembangkan rasa ingin tahu siswa dan ketika siswa 

bekerjasama dan berdiskusi dalam menjawab pertanyaan, karakter komunikatif 

siswa dikembangkan. Widodo (2009) dalam hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwa pembelajaran dengan Snowball Throwing dapat meningkatkan ketrampilan 

siswa dalam bertanya, baik dalam menyusun pertanyaan maupun bertanya untuk 

menyelesaikan masalah sehingga keberanian dan komunikasi siswa juga 

meningkat. 



47 

 

 

4.2 Perkembangan  Karakter  Komunikatif  dan  Rasa Ingin 

Tahu  Siswa 

Komunikatif dan rasa ingin tahu merupakan bagian dari pendidikan 

karakter yang perlu dikembangkan dalam diri siswa. Hasil analisis perkembangan 

karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa ditunjukkan dalam Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil perkembangan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa 

KARAKTER No. ASPEK 

Skor   Uji 

Gain  

(%) Siklus 1 Siklus 2 

KOMUNI-

KATIF 

1 Menjawab pertanyaan guru 58,42 73,72 0,37 

2 Menceritakan suatu kejadian 39,63 59,77 0,33 

3 
Mengemukakan pendapat saat 

diskusi 
64,9 71,9 0,19 

4 
Memiliki sikap terbuka dalam 

menerima pendapat teman 
47,53 69,03 0,41 

5 

Menunjukkan sikap tertarik 

atau tidak terhadap 

pembahasan materi 

38,15 73,8 0,57 

RASA 

INGIN 

TAHU 

6 
Bertanya kepada guru dan 

teman tentang materi pelajaran 
56,47 65,07 0,19 

7 
Mencari informasi dari 

berbagai sumber 
60,6 69,57 0,23 

8 
Bertanya kepada guru tentang 

pengetahuan umum 
60,45 66,8 0,16 

 

Tabel 4.1 memperlihatkan karakter komunikatif siswa dari siklus 1 ke 

siklus 2 meningkat dengan kategori sedang. Hal ini dikarenakan pada proses 

pembelajaran siswa dibimbing bekerja sama serta berdiskusi dalam kelompok 

untuk membuat dan menjawab pertayaan. Diskusi dalam membuat dan menjawab 

pertanyaan dapat melatih siswa untuk saling mengkomunikasikan tentang 

pengalaman yang mereka alami. Selain itu siswa juga akan terbiasa untuk saling 
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bertanya kepada anggota kelompok lain, mengungkapkan pendapat maupun 

menanggapi pendapat untuk menjawab pertanyaan. Sesuai dengan pendapat Gibb 

yang menjelaskan bahwa ketrampilan kerjasama merupakan ketrampilan dasar 

yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, karena ketrampilan ini sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketrampilan kerjasama berfungsi untuk 

melancarkan hubungan kerja dan tugas dengan cara mengembangkan komunikasi 

antar anggota kelompok (Respository, 2008). 

Perkembangan komunikasi antar anggota kelompok dapat dilihat dari 

siswa yang lebih aktif bertanya maupun mengungkapkan pendapat dalam diskusi 

kelompok. Hal ini juga yang menunjukkan bahwa siswa yang sering bertanya, 

karakter rasa ingin tahunya lebih berkembang. Sesuai dengan hasil penelitian 

Arifin (2003) yang menjelaskan bahwa bertanya merupakan indikator berpikir 

seseorang. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih sering 

bertanya dibandingkan siswa yang memiliki motivasi rendah. Dengan demikian, 

dalam proses pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas. 

Peningkatan aspek mengemukakan pendapat saat diskusi pada kriteria 

komunikatif masih tergolong kategori rendah, begitu juga pada aspek rasa ingin 

tahu siswa. Hal ini dikarenakan untuk membiasakan siswa sering bertanya 

maupun mengemukakan pendapat, memerlukan waktu yang cukup lama. Siswa 

belum terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan dan siswa belum 

terbiasa mengungkapkan pendapat maupun bertanya atas kemauan diri sendiri. 

Sesuai dengan pendapat Hamalik (2009: 28), bahwa belajar adalah latihan-latihan 
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dalam pembentukan pembiasaan. Belajar dilaksanakan secara kontinyu karena 

belajar merupakan suatu proses yang memerlukan waktu pembiasaan untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Sehingga dengan membiasakan siswa 

mengemukakan pendapat serta bertanya atas kemauan diri dapat lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Perbaikan yang dilakukan untuk setiap siklus adalah memotivasi siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran misal dengan menugaskan kepada siswa 

untuk membuat minimal tiga pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari. Hal 

ini bertujuan supaya siswa lebih aktif dalam mengemukakan pendapat serta 

membuat pertanyaan pada saat diskusi berlangsung. Sesuai dengan pendapat 

Sugandi (2007: 35) yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang aktif akan 

membantu proses pembentukan pengetahuan karena pengetahuan terbentuk dari 

diri individu sebagai subyek belajar. Hal ini didukung juga dengan Law of 

Exercise atau Hukum Latihan (Hergernhahn  Olson, 2008: 65) yang menyatakan 

bahwa hubungan antara stimulus dan respons akan semakin bertambah erat  jika 

sering dilatih, dan akan semakin berkurang apabila jarang atau tidak pernah 

dilatih. 

 

4.3 Hasil  Belajar  Kognitif 

Berdasarkan analisis data hasil tes pada tiap akhir siklus, diperoleh data 

mengenai hasil belajar kognitif siswa yang meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, 

nilai rata-rata dan prosentase ketuntasan belajar klasikal yang ditunjukkan dalam 

Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Keterangan 
Setelah tindakan 

Siklus 1 Siklus 2 

Nilai tertinggi 100 100 

Nilai terendah 73 87 

Nilai rata-rata 88 93 

Ketuntasan klasikal 93.93% 100% 

 

Tabel 4.2 memperlihatkan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dari 

Siklus 1 ke Siklus 2. Hasil belajar kognitif pada kedua siklus sudah memenuhi 

ketuntasan klasikal, hal ini karena dalam proses pembelajaran siswa dibiasakan 

untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat sehingga motivasi belajar siswa 

juga meningkat. Peningkatan motivasi inilah yang mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa dalam kelas. Sesuai dengan pendapat Gagne & 

Berliner yang menyatakan bahwa meningkatkan motivasi siswa dapat dilakukan 

dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu dan keinginan siswa untuk bertanya, 

sehingga siswa selalu tertarik dengan pelajaran dan memperhatikan serta 

meningkatkan pengetahuan siswa (Sanjaya, 2006). Namun demikian pada siklus 1 

masih terdapat siswa yang belum mencapai ketuntasan individual. Dari hasil 

pengamatan diketahui siswa tersebut kurang memperhatikan penjelasan dan 

pengarahan guru. Perbaikan yang dilakukan adalah dengan cara guru lebih banyak 

memberikan pengarahan kepada siswa sehingga pada siklus 2 seluruh siswa 

mampu mencapai ketuntasan hasil belajar. 
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4.4 Keterbatasan  Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran lebih lama jika dibandingkan dengan waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya. Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa dengan model 

pembelajaran yang diterapkan, sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mengarahkan siswa. Jika metode ini sering diterapkan dalam pembelajaran, maka 

manajemen waktunya akan semakin baik dan waktu yang diperlukan dalam 

pembelajaran akan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Selain 

itu, kegiatan dalam proses pembelajaran masih kurang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Siswa hanya mempresentasikan materi dan hasil diskusi tetapi 

tidak melaksanakan demonstrasi atau eksperimen secara langsung. Dengan 

melaksanakan demontrasi atau eksperimen, siswa memiliki kesempatan untuk 

lebih aktif dan dapat mengembangkan karakter dirinya. 
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BAB 5 

SIMPULAN  DAN  SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penerapan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball 

Throwing untuk mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa 

telah dilaksanakan. Dalam proses pembelajaran, siswa dibagi dalam delapan 

kelompok dan tiap kelompok terdiri dari empat atau lima siswa. Tiap kelompok 

ditugaskan untuk membuat satu pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari, kemudian pertanyaan tersebut ditukar dengan kelompok 

lain secara berputar. Setelah semua kelompok memperoleh giliran menjawab 

pertanyaan, kemudian dilakukan diskusi kelas. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing dapat 

meningkatkan perkembangan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa SMP 

sebesar 0,54 yang termasuk dalam kategori sedang. 

 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan untuk perbaikan dalam pembelajaran adalah: 

 Untuk guru yang akan menerapkan model pembelajaran kontekstual 

dengan pendekatan Snowball Throwing sebaiknya membiasakan siswa 

bekerjasama dalam kelompok agar siswa sudah terbiasa sehingga waktu 

pelaksanaan pembelajaran dapat sesuai dengan yang telah di rencanakan. 
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 Untuk peneliti lain yang akan mengembangkan karakter komunikatif dan 

rasa ingin tahu siswa dengan model pembelajaran kontekstual pendekatan 

Snowball Throwing, sebaiknya dipadukan dengan metode pembelajaran 

yang lain, seperti demonstrasi atau eksperimen. Hal ini bertujuan agar 

siswa lebih aktif dan memperoleh pengalaman belajar secara langsung 

sehingga komunikasi dan rasa ingin tahu siswa lebih dapat dikembangkan. 

 

 Untuk guru maupun peneliti lain yang akan menerapkan model 

pembelajaran kontekstual dengan pendekatan Snowball Throwing untuk 

mengembangkan karakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa, 

sebaiknya ditambahkan penilaian pada aspek psikomotorik dengan 

menggunakan lembar observasi. Hasil observasi pada aspek psikomotorik 

ini akan lebih menunjang dan melengkapi penilaian perkembangan 

karakter pada diri siswa. 
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Lampiran  1 

 

 

INDIKATOR  KOMUNIKATIF   dan RASA  INGIN  TAHU 

 

INDIKATOR  KOMUNIKATIF 

1. Bekerja sama dalam kelompok di kelas. 

2. Memberikan pendapat dalam kerja kelompok di kelas. 

3. Memberi dan mendengarkan pendapat dalam diskusi kelas. 

4. Berbicara dengan teman sekelas, teman lain kelas, guru, kepala sekolah, 

dan personalia sekolah lainnya. 

 

INDIKATOR  RASA  INGIN  TAHU 

1. Bertanya kepada guru dan teman tentang materi pelajaran. 

2. Bertanya kepada seseorang tentang gejala alam yang baru terjadi. 

3. Bertanya kepada guru tentang sesuatu yang didengar dari ibu, bapak, 

teman, radio atau televisi. 
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KRITERIA  PENGEMBANGAN  KARAKTER 

KOMUNIKATIF  dan  RASA  INGIN  TAHU 

 

KARAKTER No. KRITERIA 

KOMUNIKATIF 

1. Menjawab pertanyaan guru. 

2. Menceritakan suatu kejadian. 

3. Mengemukakan pendapat saat diskusi. 

4. Memiliki sikap terbuka dalam menerima pendapat teman. 

5. Menunjukkan sikap tertarik atau tidak terhadap pembahasan materi. 

RASA  INGIN 

TAHU 

6. Bertanya kepada guru dan teman tentang materi pelajaran. 

7. Mencari informasi dari berbagai sumber. 

8. Bertanya kepada guru tentang pengetahuan umum. 
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KISI – KISI 

SKALA  KOMUNIKATIF  dan  RASA INGIN TAHU 

 

No. KRITERIA KOGNITIF AFEKTIF KONATIF 
TOTAL 

ITEM 

1. Menjawab pertanyaan guru. 
1 2 

3 

4 
4 

2. Menceritakan suatu 

kejadian. 
5 6 7 3 

3. Mengemukakan pendapat 

saat diskusi. 
8 9 10 3 

4. Memiliki sikap terbuka 

dalam menerima pendapat 

teman. 

11 12 13 3 

5. Menunjukkan sikap tertarik 

atau tidak terhadap 

pembahasan materi. 

14 
15 

16 
17 4 

6. Bertanya kepada guru dan 

teman tentang materi 

pelajaran. 

18 
19 

20 
21 4 

7. Mencari informasi dari 

berbagai sumber. 
22 23 

24 

25 
4 

8. Bertanya kepada guru 

tentang pengetahuan umum. 
26 27 

28 

29 
4 

TOTAL  ITEM 
8 

27,6  % 

10 

34,5 % 

11 

37,9 % 

29 

100 % 
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KISI – KISI 

SKALA  KOMUNIKATIF  dan  RASA INGIN TAHU 

 

 

No. KRITERIA FAVORABLE 
NON 

FAVORABLE 

JUMLAH 

ITEM 

1. Menjawab pertanyaan guru. 3 

4 

1 

2 
4 

2. Menceritakan suatu kejadian. 5 

7 
6 3 

3. Mengemukakan pendapat saat 

diskusi. 

8 

10 
9 3 

4. Memiliki sikap terbuka dalam 

menerima pendapat teman. 

11 

13 
12 3 

5. Menunjukkan sikap tertarik 

atau tidak terhadap 

pembahasan materi. 

14 

17 

15 

16 
4 

6. Bertanya kepada guru dan 

teman tentang materi 

pelajaran. 

19 

21 

18 

20 
4 

7. Mencari informasi dari 

berbagai sumber. 

22 

23 

24 

25 
4 

8. Bertanya kepada guru tentang 

pengetahuan umum. 

26 

28 

27 

29 
4 

TOTAL  ITEM 
16 

55,2 % 

13 

44,8 % 

29 

100 % 



 

 

59 

 

 

KISI-KISI  KRITERIA dan  ASPEK  SKALA  SIKAP 
 

No. KRITERIA 
PERNYATAAN  SKALA  SIKAP 

KOGNITIF  (11) AFEKTIF  (13) KONATIF  (16) 

1. Menjawab pertanyaan 

guru 

1. Jika tidak ditunjuk oleh guru, 

saya tidak perlu menjawab 

pertanyaan. (NONFAVORABLE) 

2. Saya lebih senang diam saja 

ketika ada pertanyaan dari guru 

yang saya tahu jawabannya. 

(NONFAVORABLE) 

3. Saya langsung tunjuk jari 

untuk menjawab ketika ada 

pertanyaan dari guru. 

(FAVORABLE) 

4. Ketika ditunjuk oleh guru 

untuk menjawab pertanyaan 

dan saya tidak mengetahui 

jawabannya, saya jujur 

mengatakan “saya tidak tahu”. 

(FAVORABLE)  

2. Menceritakan suatu 

kejadian 

5. Menceritakan kegiatan di sekolah 

kepada orang tua menciptakan 

suasana yang lebih akrab. 

(FAVORABLE)  

6. Saya takut meminta tanda tangan 

kepada orang tua ketika nilai 

ulangan tidak tuntas. 

(NONFAVORABLE)  

 

7. Saya menunjukkan semua 

nilai yang saya peroleh di 

sekolah kepada orang tua. 

(FAVORABLE)  

 

3. Mengemukakan 

pendapat saat diskusi 

8. Konsep tentang alat-alat optik 

banyak kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

(FAVORABLE)  

9. Saya lebih senang diam ketika 

diskusi kelompok. 

(NONFAVORABLE)  

10. Saat diskusi, saya ikut 

berpendapat dalam menjawab 

pertanyaan. (FAVORABLE) 

4. Memiliki sikap terbuka 

dalam menerima 

pendapat teman 

11. Diam saja ketika tidak menyukai 

sesuatu hal merupakan pilihan 

yang tepat. (FAVORABLE)  

12. Saya tersinggung ketika pendapat 

saya ditolak dalam diskusi. 

(NONFAVORABLE)  

13. Saya selalu meminta teman 

untuk mengkritik kemampuan 

diri saya. (FAVORABLE)  

6
1
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5. Menunjukkan sikap 

tertarik atau tidak 

tertarik terhadap 

pembahasan materi 

14. Materi fisika sangat menarik 

perhatian dan rasa ingin tahu 

karena banyak berkaitan dengan 

alam. (FAVORABLE)  

 

15. Saya sulit memahami konsep-

konsep materi fisika. 

(NONFAVORABLE)  

16. Materi fisika membosankan dan 

tidak banyak memberi manfaat 

untuk saya. 

(NONFAVORABLE)  

17. Saya mencatat semua konsep 

materi fisika yang dijelaskan 

oleh guru. (FAVORABLE)  

6. Bertanya kepada guru 

dan teman tentang 

materi pelajaran. 

18. Kurang memperhatikan saat 

dijelaskan guru, membuat 

pelajaran fisika semakin sulit. 

(NONFAVORABLE)  

19. Saya selalu ingin bertanya ketika 

penjelasan guru membuat saya 

bingung. (FAVORABLE)  

20. Saya lebih senang mengerjakan 

tugas sendiri daripada berdiskusi 

dengan teman-teman. 

(NONFAVORABLE)  

21. Saya selalu menanyakan 

contoh penerapan materi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(FAVORABLE)  

 

7. Mencari informasi dari 

berbagai sumber 

22. Mencari artikel di internet dapat  

menambah informasi mengenai 

materi pelajaran di sekolah. 

(FAVORABLE)  

23. Saya selalu ingin tahu bagaimana 

konsep fisika diterapkan pada 

kehidupan nyata. 

(FAVORABLE)  

 

24. Saya belajar di rumah hanya 

jika ada tugas dari guru. 

(NONFAVORABLE) 

25. Saya kurang memperhatikan 

kejadian yang ada kaitannya 

dengan materi fisika. 

(NONFAVORABLE)  

8. Bertanya kepada guru 

mengenai pengetahuan 

umum 

26. Membaca informasi pada surat 

kabar atau majalah dapat 

menambah pengetahuan kita. 

(FAVORABLE) 

 

27. Saya lebih suka untuk bermain 

daripada membaca koran atau 

majalah. (NONFAVORABLE)  

28. Saya lebih suka melihat acara 

“on the spot” daripada acara 

musik. (FAVORABLE) 

29. Saya mencari acara lain ketika 

televisi menayangkan 

program tentang pengetahuan. 

(NONFAVORABLE)  

6
2
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L E M B A R 

S K A L A   S I K A P 

N A M A 

 

K E L A S NO.  A B S E N 

 
ASPEK   :  KARAKTER  KOMUNIKATIF  dan  RASA  INGIN  TAHU  

SISWA 

 
PETUNJUK 

1. Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap 

reputasi maupun nilai Anda di sekolah ini. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya 

dan sebenar-benarnya berdasarkan pikiran Anda dan sesuai dengan yang Anda 

alami. 

2. Tulislah nama dan nomor urut anda di sudut kanan atas pada lembar jawaban. 

3. Bacalah setiap nomor dengan seksama. 

4. Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberikan 

tanda centang/check ( √ ) pada kolom yang sesuai. 

 
Keterangan : SS =   SANGAT  SESUAI 

S =   SESUAI 
N =   NETRAL 
TS =   TIDAK  SESUAI 
STS =   SANGAT  TIDAK  SESUAI 

 
 selamat  mengerjakan  

 

No. PERNYATAAN  SIKAP SS S N TS STS 
1. Jika tidak ditunjuk oleh guru, saya tidak perlu 

menjawab pertanyaan. 
     

2. Saya lebih senang diam saja ketika ada pertanyaan 
dari guru yang saya tahu jawabannya. 

     

3. Saya langsung tunjuk jari untuk menjawab ketika ada 
pertanyaan dari guru. 

     

4. Ketika ditunjuk oleh guru untuk menjawab 
pertanyaan dan saya tidak mengetahui jawabannya, 
saya jujur mengatakan “saya tidak tahu”. 

     

5. Menceritakan kegiatan di sekolah kepada orang tua 
menciptakan suasana yang lebih akrab. 

     

6. Saya takut meminta tanda tangan kepada orang tua 
ketika nilai ulangan tidak tuntas. 

     

7. Saya menunjukkan semua nilai yang saya peroleh di 
sekolah kepada orang tua. 

     

8. Konsep tentang alat-alat optik banyak kita temui 
dalam kehidupan sehari-hari. 

     

9. Saya lebih senang diam ketika diskusi kelompok.      
10. Saat diskusi, saya ikut berpendapat dalam menjawab 

pertanyaan. 
     

11. Diam saja ketika tidak menyukai sesuatu hal 
merupakan pilihan yang tepat. 
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12. Saya tersinggung ketika pendapat saya ditolak dalam 
diskusi. 

     

13. Saya selalu meminta teman untuk mengkritik 
kemampuan diri saya. 

     

14. Materi fisika sangat menarik perhatian dan rasa ingin 
tahu karena banyak berkaitan dengan alam. 

     

15. Saya sulit memahami konsep-konsep materi fisika.      
16. Materi fisika membosankan dan tidak banyak 

memberi manfaat untuk saya.  
     

17. Saya mencatat semua konsep materi fisika yang 
dijelaskan oleh guru. 

     

18. Kurang memperhatikan saat dijelaskan guru, 
membuat pelajaran fisika semakin sulit. 

     

19. Saya selalu ingin bertanya ketika penjelasan guru 
membuat saya bingung. 

     

20. Saya lebih senang mengerjakan tugas sendiri daripada 
berdiskusi dengan teman-teman. 

     

21. Saya selalu menanyakan contoh penerapan materi 
dalam kehidupan sehari-hari. 

     

22. Mencari artikel di internet dapat  menambah 
informasi mengenai materi pelajaran di sekolah. 

     

23. Saya selalu ingin tahu bagaimana konsep fisika 
diterapkan pada kehidupan nyata. 

     

24. Saya belajar di rumah hanya jika ada tugas dari guru.      
25. Saya kurang memperhatikan kejadian yang ada 

kaitannya dengan materi fisika. 
     

26. Membaca informasi pada surat kabar atau majalah 
dapat menambah pengetahuan kita. 

     

27. Saya lebih suka untuk bermain daripada membaca 
koran atau majalah. 

     

28. Saya lebih suka melihat acara “on the spot” daripada 
acara musik. 

     

29. Saya mencari acara lain ketika televisi menayangkan 
program tentang pengetahuan. 

     

 

 T E R I M A  K A S I H   
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Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP) 

Satuan  Pendidikan :  SMP 
Mata Pelajaran :  IPA  Fisika 
Kelas/Semester :  VIII / Genap 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
Pokok  Bahasan :  Alat  Optik 
Sub  Pokok  Bahasan :  Mata 
 
Standar Kompetensi 

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam 

produk teknologi sehari-hari. 

Kompetensi Dasar 
6.3 Mendeskripsikan alat-alat optik dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

 
Indikator 

1. Kognitif 

a. Siswa menyebutkan bagian-bagian dari mata. 

b. Siswa menjelaskan fungsi masing-masing bagian mata. 

c. Siswa mendeskripsikan  pengertian daya akomodasi mata. 

d. Siswa menyebutkan macam-macam cacat mata. 

e. Siswa menjelaskan tentang mata miopi 

f. Siswa menjelaskan tentang mata hipermetropi. 

g. Siswa menjelaskan tentang mata prebiopi. 

 
2. Psikomotorik 

a. Siswa menggambarkan bagian-bagian mata. 

b. Siswa mengukur besarnya kekuatan lensa untuk kacamata 

penolong. 

 
3. Afektif  

a. Berpikir kreatif, kritis, dan logis dalam menganalisis 

permasalahan yang diberikan. 

b. Karakter : bersopan santun dalam kerjasama kelompok, 

kejujuran dan rasa ingin tahu. 

 

Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 

a. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dari mata. 

b. Siswa mampu menjelaskan fungsi masing-masing bagian mata. 

Lampiran  5 
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c. Siswa dapat mendeskripsikan  pengertian daya akomodasi mata. 

d. Siswa dapat menyebutkan macam-macam cacat mata. 

e. Siswa mampu menjelaskan tentang jangkauan penglihatan mata 

miopi. 

f. Siswa mampu menjelaskan tentang kacamata penolong untuk mata 

miopi. 

g. Siswa mampu menjelaskan tentang jangkauan penglihatan mata 

hipermetropi. 

h. Siswa mampu menjelaskan tentang kacamata penolong untuk mata 

hipermetropi. 

i. Siswa mampu menjelaskan tentang jangkauan penglihatan mata 

presbiopi. 

j. Siswa mampu menjelaskan tentang kacamata penolong untuk mata 

presbiopi. 

 
2. Psikomotorik 

a. Siswa terampil menggambarkan bagian-bagian mata. 

b. Siswa terampil mengukur besarnya kekuatan lensa untuk kacamata 

penolong. 

 
3. Afektif 

a. Siswa terlibat aktif dan antusias dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menunjukkan pemikiran yang kreatif, kritis, dan logis. 

b. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa menunjukkan sikap yang santun, 

bekerja dengan teliti dan jujur, aktif mengemukakan pendapat atau 

bertanya. 

c. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok dengan baik, seperti 

pada saat berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta mendengarkan 

dan menanggapi pendapat orang lain. 

 

Materi  Pembelajaran 

ALAT  OPTIK  (MATA) 
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Gambar 1. Bagian-bagian Mata 

Bagian-bagian Mata 

h. Kornea. Lapisan kornea memiliki fungsi sebagai lapisan pelindung. 

i. Cairan aquaeous (aquaeous humor). Dibelakang kornea terdapat cairan aquaeous 

yang berfungsi membiaskan cahaya yang masuk ke mata. 

j. Pupil, merupakan celah lingkaran yang dibentuk oleh iris. Lebar pupil diatur oleh 

iris sesuai dengan intensitas cahaya yang mengenai mata. Pupil ini dapat mengecil 

dan membesar. Ketika intensitas cahaya yang mengenai mata kecil/sedikit (gelap) 

maka pupil akan membesar, dan ketika intensitas cahaya besar/banyak (terang) 

maka pupil akan mengecil. 

k. Lensa Mata. Lensa pada mata ini disebut lensa kristalin, fungsinya adalah untuk 

meneruskan cahaya yang masuk serta mengatur pembiasan yang disebabkan oleh 

cairan aquaeous. Lensa mata membantu memfokuskan bayangan yang dibentuk 

pada retina dengan cara menjadi cembung (menebal) atau menjadi pipih 

(memipih). Kemampuan lensa mata untuk menebalkan atau memipihkan dirinya 

disebut dengan Daya Akomodasi. 

l. Iris. Bagian mata yang menentukan warna mata seseorang. Iris dapat membentuk 

celah lingkaran yang disebut pupil. Disamping iris terdapat otot silliar yang 

membantu iris dalam membentuk ukuran pupil ketika cahaya dating. 

m. Retina. Bagian mata yang tersusun atas sel-sel indera, dimana retina merupakan 

tempat terbentuknya bayangan.supaya bayangan terlihat jelas, bayangan harus 

terbentuk pada retina tepat di bintik kuning (fovea). Bintik kuning peka terhadap 

cahaya dan terdapat banyak sel yang berguna menerima sinyal. 

n. Saraf Mata. Sel-sel indera pada retina akan mengirimkan sinyal-sinyal melalui saraf 

optik (saraf mata) ke otak dan  di otak, sifat bayangan yang dibentuk tadi 
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diterjemahkan. Suatu bayangan nyata benda dapat diterima dengan jelas jika 

bayangan tersebut jatuh tepat di retina. 

 

Optika Mata (proses bagaimana mata kita bisa melihat) 

f. Suatu benda hanya dapat kita lihat apabila ada cahaya. 

g. Cahaya yang dipantulkan dari benda akan masuk ke dalam mata melalui kornea 

dan dibiaskan oleh cairan aquaeous agar jatuh pada lensa. 

h. Oleh lensa mata, cahaya difokuskan sehingga bayangannya jatuh di retina. Agar 

benda terlihat jelas oleh mata, bayangannya harus tepat di retina (tepat di bintik 

kuning / fovea). 

i. Rangsangan cahaya yang diterima oleh sel-sel indera di retina, kemudian 

diteruskan ke saraf mata, selanjutnya disampaikan ke pusat penglihatan di otak 

untuk diterjemahkan. 

j. Hasil terjemahan otak tadi mengungkapkan bahwa kita dapat melihat sesuatu 

benda. 

 

C A C A T     M A T A 

Orang yang memiliki mata normal dapat melihat benda-benda yang letaknya 

jauh maupun dekat dengan jelas. Hal ini menandakan bahwa daya akomodasi mata 

masih dapat bekerja dengan normal. Mata normal disebut dengan emmetropi. Titik 

dekat mata normal adalah 25 cm dan titik jauh mata normal adalah tak terhinnga. 

Artinya, mata yang normal akan melihat benda dengan jelas sedekat-dekatnya berjarak 

25 cm dan sejauh-jauhnya berjarak tak terhingga. 

 

Gambar 2  Jangkauan Penglihatan Mata Normal 

Tidak semua orang memiliki titik dekat dan titik jauh yang normal. Ada 

beberapa orang yang sudah tidak dapat melihat dengan jelas benda-benda dekat atau 

tidak bisa melihat benda-benda jauh, atau bahkan kedua-duanya. Hal ini disebabkan otot 

iris sudah tidak dapat membuat akomodasi maksimum atau minimum (daya akomodasi 
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tidak dapat bekerja dengan normal). Orang seperti itu disebut memiliki cacat mata. 

Beberapa jenis cacat mata diantaranya : 

a. Rabun Jauh (Miopi) 

Rabun jauh atau miopi adalah ketidakmampuan mata untuk melihat benda 

yang letaknya jauh dengan jelas. Hal ini disebabkan lensa mata tidak dapat 

memipih sehingga bayangan yang dibentuk oleh lensa mata jatuhnya tidak tepat 

di retina melainkan jatuh di depan retina. Untuk menolong cacat mata miopi, 

digunakan lensa yang dapat menyebarkan sinar agar bayangan tepat di retina. 

Lensa tersebut adalah lensa cekung atau lensa negatif yang bersifat divergen. 

 

 

 

Gambar 3. Rabun Jauh (Miopi) 

 

b. Rabun Dekat (Hipermetropi) 

Rabun dekat atau hipermetropi adalah ketidakmampuan mata untuk 

melihat benda yang letaknya dekat dengan jelas. Hal ini disebabkan lensa mata 

tidak dapat menebal sehingga bayangan yang dibentuk oleh lensa mata jatuhnya 

tidak tepat di retina melainkan jatuh di belakang retina. Untuk menolong cacat 

mata hipermetropi, digunakan lensa yang dapat mengumpulkan sinar agar 

bayangan tepat di retina. Lensa tersebut adalah lensa cembung atau lensa 

positif yang bersifat konvergen. 
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Gambar 4. Rabun Dekat (Hipermetropi) 

 

c. Mata Tua (Presbiopi) 

Cacat mata presbiopi adalah cacat mata yang tidak dapat melihat benda-

benda jauh atau dekat dengan jelas. Presbiopi merupakan cacat mata yang lebih 

banyak disebabkan oleh faktor usia. Orang yang usianya sudah lanjut, daya 

akomodasinya semakin lemah sehingga lensa mata sukar mencembung/menebal 

dan sukar memipih. Untuk menolong orang yang menderita cacat mata 

presbiopi, harus digunakan kacamata dengan lensa rangkap. Lensa kacamata 

rangkap terdiri atas lensa cekung untuk melihat benda-benda jauh dan lensa 

cembung untuk melihat benda-benda dekat. 

 

 

Gambar 4. Mata Tua (Presbiopi) 
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K E K U A T A N   L E N S A (untuk kacamata penolong) 

𝑷 =  
𝟏

𝒇
   𝒅𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏  

𝟏

𝒇
=  

𝟏

𝒔
+  

𝟏

𝒔′
 

Nilai s sesuai dengan jangkauan penglihatan mata normal atau jangkauan 

penglihatan yang diinginkan. Nilai s’ bergantung pada titik terjauh (punctum 

remotum) dan titik terdekat (punctum proximum) mata. Tergantung pada cacat 

mata yang di derita (miopi, hipermetropi, atau presbiopi). 

Model dan Metode  Pembelajaran 

1. Model  Pembelajaran :   Kontekstual  Learning Pendekatan Snowball 

Throwing 

2. Metode  Pembelajaran :   Diskusi  Kelompok 

 

 

Kegiatan  Pembelajaran 

LKS telah dibagikan kepada siswa pada hari sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran sebagai tugas awal. 

Kegiatan 
Pembelajaran 

KEGIATAN 
G U R U 

KEGIATAN 
S I S W A 

Alokasi 
waktu 

A. KEGIATAN  AWAL 

Appersepsi Guru bertanya kepada 
siswa : 
a. Sebutkan jenis lensa 

yang kalian ketahui !! 
b. Lensa apa yang 

terdapat pada mata 
manusia ? 

c. Bagaimana 
pembentukan 
bayangan pada lensa 
cembung? 

Siswa menjawab : 
a. Lensa cembung dan 

cekung. 
b. Lensa cembung. 
 
c. Nyata terbalik dan 

diperkecil. 

10 
menit 

Motivasi Guru bercerita dan 
bertanya tentang kaitan 
mata dengan kehidupan 
sehari-hari agar siswa 
merasa penting untuk 
mempelajari materi ini. 

Siswa memperhatikan 
guru. 

Guru mengkomunikasikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai : kognitif, 
psikomotorik, dan afektif 
(aspek kejujuran dan rasa 

Siswa memperhatikan 
guru. 
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ingin tahu) 

B. INTI  PELAJARAN 

Eksplorasi a. Guru membagi siswa 
menjadi 8 kelompok, 
tiap kelompok 4 siswa. 

b. Guru bersama dengan 
siswa melakukan diskusi 
kelas mengenai materi 
mata dan cacat mata. 

a. Siswa berkelompok. 
 
 
b. Siswa 

memperhatikan guru 
dan mengikuti diskusi 
kelas. 

60 
menit 

Elaborasi a. Guru membagi materi 
permasalahan pada 
setiap kelompok. 
Kel. 1 dan 5 : mata 
normal. 
Kel. 2 dan 6 : miopi. 
Kel. 3 dan 7 : 
hipermetropi. 
Kel. 4 dan 8 : presbiopi. 
 

b. Guru meminta siswa 
berdiskusi membuat 
satu permasalahan yang 
ada dalam kehidupan 
sehari-hari beserta 
dengan 
penyelesaiannya. 

 
c. Siswa dibimbing untuk 

saling menukarkan 
permasalahan tersebut 
kepada kelompok lain. 

d. Siswa diminta untuk 
menyelesaikan 
permasalahan yang 
mereka hadapi dalam 
jangka waktu tertentu. 

a. Siswa menyesuaikan 
pembagian materi 
permasalahan. 

 
 
 
 
 
 
b. Siswa menyusun satu 

permasalahan 
beserta dengan 
penyelesaiannya. 

 
 
 
c. Siswa menukarkan 

pertanyaan tersebut 
ke kelompok lain 
bergantian. 
 

d. Siswa berdiskusi 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diperoleh. 

Konfirmasi a. Guru membimbing 
siswa menyelesaikan 
permasalahan yang 
diterima dari kelompok 
lain. 

b. Guru membimbing tiap 
kelompok siswa untuk 
mempresentasikan 
permasalahan beserta 
dengan 

a. Siswa bertanya 
kepada guru ketika 
menghadapi 
kesulitan. 

 
b. Siswa 

mempresentasikan 
hasil diskusi dan 
kelompok lain 
menanggapi dan 
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penyelesaiannya.  
c. Guru membagikan 

lembar skala sikap 
untuk diisi oleh siswa. 

memberi pendapat. 
 
c. Siswa mengisi lembar 

skala sikap. 

C. MENUTUP PELAJARAN 

Kegiatan 
Penutup 

a. Guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 

b. Guru memberikan 
latihan soal kepada 
siswa (post test). 

a. Siswa 
memperhatikan dan 
menyusun 
kesimpulan. 

 
b. Siswa mengerjakan 

latihan soal. 

10 
menit 

 
Alat  dan  Bahan  Belajar 

1. LKS (Lembar Kegiatan Siswa) 
2. Lembar soal dan Lembar Jawaban 
3. Buku pendamping siswa 

 
 
Sumber  Belajar 

1. Etsa Indra & Sunardi. 2008. IPA FISIKA BILINGUAL untuk SMP Kelas VIII. 
Bandung : Yrama Widya. 

2. Kanginan, Marthen. 2007. IPA FISIKA untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 
Erlangga. 

3. Karim, Saiful dkk. 2008. Belajar IPA SMP untuk kelas VIII. Jakarta: 
Erlangga. 

4. Sumarwan, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam SMP Jilid 2B untuk SMP 
Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 
 

Penilaian 
1. Hasil belajar kognitif. 

Soal latihan pilihan ganda dan penilaian LKS. 
2. Hasil belajar psikomotorik dan afektif. 

Lembar skala sikap. 
 
 

Mengetahui  Semarang,     April  2012 
Guru  Mata  Pelajaran  Peneliti 

 
 
 

Irsya  Desmarita, S.Pd 
NIP. 

  
 
 

Atiko  Marthasari  Putri 
NIM.  4201408009 
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M A T E R I 
ALAT  OPTIK  :  M A T A 

N A M A 

 

K E L A S NO.  A B S E N 

 

L EM B A R   K E G I A T A N   S I S W A 
PETUNJUK : 

a. Pelajarilah buku pelajaran FISIKA untuk SMP kelas VIII pada pokok 

bahasan ALAT  OPTIK dengan sub pokok bahasan MATA !! Boleh 

menggunakan berbagai sumber informasi  (buku, internet, dll). 

b. Selesaikanlah kegiatan-kegiatan berikut dengan baik dan benar !! 

Jawablah pertanyaan dengan menuliskan jawaban di tempat yang 

tersedia !! 

 

K E G I A T A N  1 
1. Gambarlah diagram mata manusia serta lengkapi dengan menyebutkan 

bagian-bagiannya ! 

Jawab : 
 
 

 
 

2. Lengkapilah tabel dibawah ini berdasarkan pada gambar yang kalian 

kerjakan di nomor 1 !! 

Penyelesaian : 
TABEL  BAGIAN  MATA dan  FUNGSINYA 

No. 
Nama  Bagian  

Mata 
F U N G S I 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   

9.   

 
3. Jawablah pertanyaan berikut dengan lengkap dan benar !! 

a. Dimanakah letak jatuhnya bayangan benda yang dibentuk oleh mata 

normal? 

Jelaskan dengan gambar !! 
Jawab : 

Mata melihat benda berjarak dekat Mata melihat benda berjarak jauh 
 

 

Lampiran  6 
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Penjelasan : 
 

 
b. Bagaimanakah keadaan lensa mata ketika melihat benda yang 

memiliki jarak berbeda ? Jelaskan !! 

Jawab : 
 

 
c. Bagaimana jangkauan penglihatan mata normal ? 

Jawab : 
 
 

d. Jelaskan apa yang dimaksud dengan daya akomodasi mata ? 

Jawab : 
 
 

e. Bagaimana bentuk pupil ketika berada dalam keadaan cahaya yang 

berbeda-beda ? 
Jelaskan mengapa hal tersebut terjadi !! 
Jawab : 

 
 
K E G I A T AN  2 

1. Apa yang dimaksud dengan cacat mata miopi (rabun jauh) ? 

Jawab : 
 

 
2. Dimanakah letak bayangan yang dibentuk oleh lensa mata jika benda 

berada pada titik terdekat dan titik terjauhnya ? Jelaskan dengan gambar 

!! 

Jawab : 
Mata melihat benda berjarak dekat Mata melihat benda berjarak jauh 

 
 

Penjelasan : 
 
 

 
 

3. Jelaskan mengapa seseorang dapat memiliki cacat mata miopi ! 

Jawab : 
 

 
4. Bagaimanakah jangkauan penglihatan mata miopi ? 
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Jawab : 
 

 
5. Agar dapat melihat benda-benda pada jarak tak hingga, penderita rabun 

jauh menggunakan kacamata. Jelaskan kacamata apa yang digunakan 

beserta rumusan kekuatan lensa yang digunakan !! 

Jawab : 
 

K E G I A T AN  3 

 
1. Apakah yang dimaksud dengan cacat mata hipermetropi (rabun dekat) ? 

Jawab : 
 
 
 

2. Dimanakah letak bayangan yang dibentuk oleh lensa mata jika benda 

berada pada titik terdekat dan titik terjauhnya ? Jelaskan dengan gambar 

!! 

Jawab : 
Mata melihat benda berjarak dekat Mata melihat benda berjarak jauh 

 
 
 
 

Penjelasan : 
3. Jelaskan mengapa seseorang dapat memiliki cacat mata hipermetropi ? 

Jawab : 
 
 

4. Bagaimanakah jangkauan penglihatan mata hipermetropi ? 

Jawab : 
 
 

5. Agar dapat melihat benda-benda pada jarak dekat, penderita rabun dekat 

menggunakan kacamata. 

Jelaskan kacamata apa yang digunakan beserta rumusan kekuatan lensa 
yang digunakan !! 
Jawab : 
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K E G I A T AN  4 

 
1. Apakah yang dimaksud dengan cacat mata presbiopi (mata tua) ? 

Jawab : 
 
 
 

2. Dimanakah letak bayangan yang dibentuk oleh lensa mata jika benda 

berada pada titik terdekat dan titik terjauhnya ? Jelaskan dengan gambar 

!! 

Jawab : 
Mata melihat benda berjarak dekat Mata melihat benda berjarak jauh 

 
 
 
 

Penjelasan : 
 
 
 
 

3. Jelaskan mengapa seseorang dapat memiliki cacat mata presbiopi ? 

Jawab : 
 
 

4. Bagaimanakah jangkauan penglihatan mata presbiopi ? 

Jawab : 
 
 

5. Agar dapat melihat benda-benda pada jarak dekat maupun jauh dengan 

jelas, penderita presbiopi menggunakan kacamata. Jelaskan kacamata 

apa yang digunakan !! 

Jawab : 
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KISI  KISI  SOAL  SIKLUS  1 

 

SOAL INDIKATOR KRITERIA 

1. Bagian mata yang mengatur banyak cahaya yang masuk ke dalam mata adalah …. 

A. lensa mata  B. kornea  C.   pupil   D.   retina 

 

Siswa menyebutkan 

bagian-bagian mata 

(A). 

C1 

INGATAN 

2. Untuk dapat melihat benda dengan jelas, bayangan benda tersebut harus jatuh tepat di …. 

A. iris   B. kornea  C.   pupil   D.   retina 

 

Siswa menyebutkan 

bagian-bagian mata 

(A). 

C1 

INGATAN 

3. Pembiasan cahaya dalam mata terjadi pada …. 

A. lensa mata dan kornea   C.   iris dan lensa mata 

B. lensa mata dan aquaes humor  D.   kornea dan aquaes humor 

 

Siswa menjelaskan 

fungsi masing-masing 

bagian mata (B). 

C1 

INGATAN 

Untuk soal nomor  4 dan 5 gunakan gambar berikut : 

 

4. Bagian mata nomor 4 berfungsi untuk …. 

A. memberi warna pada mata dan mengatur ukuran pupil 

B. menangkap bayangan yang dibentuk lensa 

C. membiaskan cahaya 

D. mengatur banyak sedikitnya cahaya yang masuk ke mata 

 

 

 

Siswa menjelaskan 

fungsi masing-masing 

bagian mata (B). 

 

C1 

INGATAN 

5. Bagian mata yang berperan pada daya akomodasi mata adalah …. 

A. 1   B. 5   C.   2   D.   6 

 

Siswa 

mendeskripsikan 

pengertian daya 

akomodasi mata (C). 

C1 

INGATAN 

6. Agar bayangan terlihat dengan jelas, maka lensa mata akan memipih ketika melihat benda yang 

berjarak dekat dan kemudian akan semakin menebal ketika melihat benda yang jaraknya jauh. 

Keadaan lensa mata seperti ini disebut dengan …. 

A. perbesaran lensa mata  C.   daya akomodasi mata 

B. kekuatan lensa mata  D.   daya tangkap mata 

Siswa 

mendeskripsikan 

pengertian daya 

akomodasi mata (C). 

C2 

PEMAHAMAN 

L
am

p
iran

  7
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7. Ketika melihat benda berjarak jauh, mata akan menebal agar bayangan dapat terlihat dengan jelas. 

Jarak dimana keadaan lensa mata menebal sehingga bayangan masih dapat dilihat dengan jelas 

dinamakan …. 

A. punctum remotum B. punctum proximum C.   miopi D.   hipermetropi 

Siswa 

mendeskripsikan 

pengertian daya 

akomodasi mata (C). 

C2 

PEMAHAMAN 

8. Penglihatan disebut normal apabila …. 

A. titik dekat berada di 25 cm dan titik jauh di tak terhingga 

B. titik dekat kurang dari 25 cm dan titik jauh di tak terhingga 

C. titik dekat berada di 25 cm – 100 cm dan titik jauh tak terhingga 

D. titik dekat berada pada jarak baca dan titik jauh benda 100 m 

Siswa menyebutkan 

bagian-bagian mata 

(A). 

C2 

PEMAHAMAN 

9. Saat mata digunakan untuk melihat benda yang dekat, ternyata bayangan yang terjadi kurang jelas 

karena lensa mata tidak mampu memipih. Mata tersebut disebut mata …. 

A. normal  B. miopi  C.   presbiopi  D.   hipermetropi 

Siswa menjelaskan 

tentang mata 

hipermetropi (F). 

C2 

PEMAHAMAN 

10. Seseorang ketika membaca tulisan berjarak 25 cm terlihat tidak jelas, begitu juga ketika membaca 

tulisan yang berjarak jauh. Hal ini dikarenakan …. 

A. lensa mata bergeser mendekati retina  C. bayangan benda selalu jatuh di belakang retina 

B. daya akomodasi mata berkurang D. bayangan benda selalu jatuh di depan retina 

Siswa menjelaskan 

tentang mata presbiopi 

(G). 

C2 

PEMAHAMAN 

11. Perhatikan pasangan antara cacat mata dan lensa kacamata penolongnya berikut ini : 

No. Cacat  Mata Lensa  Kacamata Pasangan yang benar adalah …. 

A. 1 dan 3  C.   2 dan 3 

B. 1 dan 2  D.   1, 2 dan 3 

 

1. Miopi Negatif 

2. Hipermetropi Positif 

3. Presbiopi Positif dan Negatif 
 

Siswa menyebutkan 

macam-macam cacat 

mata (D). 

 

 

 

C3 

PENERAPAN / 

APLIKASI 

12. Seorang siswa duduk paling belakang di kelasnya. Ketika dia melihat tulisan di papan tulis terlihat 

tidak jelas, sedangkan teman sebangkunya dapat melihat dengan jelas. Berarti siswa tersebut 

menderita cacat mata …. 

A. emetropi  B. hipermetropi   C.  presbiopi   D.   miopi 

Siswa menjelaskan 

tentang mata miopi 

(E). 

C3 

PENERAPAN / 

APLIKASI 

13. Seorang miopi dengan titik jauh 2 m, ingin melihat dengan jelas benda-benda yang letaknya jauh. 

Dia harus menggunakan kacamata dengan kuat lensa sebesar …. 

A. – 0,5 D  B. – 2 D  C.   2 D  D.  0,5 D 

Siswa menjelaskan 

tentang mata miopi 

(E). 

C3 

PENERAPAN / 

APLIKASI 
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14. Pada saat membaca, jarak paling dekat yang dapat dilihat dengan jelas oleh seorang kakek rabun 

dekat adalah 40 cm. Kekuatan lensa kacamata yang perlu digunakan adalah …. 

A. – 1,5 D  B. – 0,25  D  C.   1,5 D  D.   0,25 D 

Siswa menjelaskan 

tentang mata 

hipermetropi (F). 

C3 

PENERAPAN / 

APLIKASI 

15. Pernyataan tentang cacat mata berikut ini yang benar adalah …. 

A. rabun jauh dapat ditolong dengan memakai kacamata positif 

B. rabun dekat dapat ditolong dengan memakai kacamata bikonkaf 

C. rabun jauh dapat ditolong dengan memakai kacamata bikonveks 

D. rabun dekat dapat ditolong dengan memakai kacamata positif 

Siswa menyebutkan 

macam-macam cacat 

mata (D). 

 

C4 

ANALISIS 

16. Perhatikan pernyataan berikut ini : 

(1) lensa mata membantu memfokuskan bayangan 

(2) bayangan yang terbentuk bersifat maya, terbalik, dan diperbesar 

(3) bayangan terlihat jelas jika jatuh di retina tepat di bintik kuning 

Pernyataan yang benar adalah …. 

A. (1) dan (2)        B. (1) dan (3)            C.  (2) dan (3)      D.  (1), (2) dan (3) 

Siswa menjelaskan 

fungsi masing-masing 

bagian mata (B). 

C4 

ANALISIS 

17. Diantara pernyataan-pernyataan di bawah ini yang benar adalah …. 

A. berkas sinar sejajar pada mata miopi, berpotongan di depan retina 

B. berkas sinar sejajar pada mata hipermetropi, berpotongan di depan retina 

C. berkas sinar sejajar pada mata presbiopi, berpotongan di belakang retina 

D. berkas sinar sejajar pada mata miopi, berpotongan di belakang retina 

Siswa menyebutkan 

macam-macam cacat 

mata (D). 

 

C4 

ANALISIS 

18. Penderita rabun jauh dapat ditolong dengan 

lensa berbentuk …. 

 
 

 

A. (1) atau (6)  C.   (4) atau (6) 

B. (2) atau (5)  D.   (3) atau (4) 

Siswa menjelaskan 

tentang mata miopi 

(E). 

C4 

ANALISIS 

(1)       (2)       (3)      (4)      (5)         

(6) 
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19. Pak Andi memiliki titik jauh 400 cm dan titik dekat 50 cm. Kekuatan lensa kacamata yang harus 

digunakan agar Pak Andi dapat melihat benda-benda dengan jelas adalah …. 

A. – 0,25 D dan 0,2 D  C.   0,25 D dan – 0,2 D 

B. – 0,25 D dan 2 D  D.   0,25 D dan – 2 D 

Siswa menjelaskan 

tentang mata presbiopi 

(G). 

C4 

ANALISIS 

20. Seorang nenek dapat membaca koran dengan jelas pada jarak paling dekat 45 cm. Jika ingin 

membaca koran dengan jelas pada jarak 30 cm, maka jarak fokus kacamata yang harus digunakan 

adalah …. 

A. 37,5 cm  B. 45 cm  C.   75 cm  D.   90 cm 

Siswa menjelaskan 

tentang mata 

hipermetropi (F). 

C4 

ANALISIS 

 

PENYELESAIAN 

 
13

. 

S = ∞ 

S’ = –2 m 

P = ?? 

Jawab 

𝑃 =
1

𝑓
 

1

𝑓
=  

1

𝑠
+ 

1

𝑠′
 

1

𝑓
=  

1

∞
– 

1

2
 

1

𝑓
= – 

1

2
 

𝑃 = – 
1

2
 

𝑃 = –  0,5  
 

14. S = 25 cm 

S’ = – 40 cm 

P = ?? 

Jawab 

𝑃 =
1

𝑓
 

1

𝑓
=  

1

𝑠
+ 

1

𝑠′
 

1

𝑓
=  

1

25
– 

1

40
 

1

𝑓
=  

4 − 2,5

100 𝑐𝑚
 

𝑃 =  
1,5

1 𝑚
 

𝑃 =  1,5 𝐷 
 

 

  

19. 

miopi 

S = ∞ 
S’ = – 400 cm 

P = ?? 

Jawab 

𝑃 =
1

𝑓
 

1

𝑓
=  

1

𝑠
+ 

1

𝑠′
 

1

𝑓
=  

1

∞
– 

1

4 𝑚
 

1

𝑓
= – 

1

4
 

𝑃 = – 
1

4
 

𝑃 = –  0,25 𝐷 
 

hipermetropi 

S = 25 cm 

S’ = – 50 cm 

P = ?? 

Jawab 

𝑃 =
1

𝑓
 

1

𝑓
=  

1

𝑠
+ 

1

𝑠′
 

1

𝑓
=  

1

25
– 

1

50
 

1

𝑓
=  

2 − 1

50 𝑐𝑚
 

𝑃 =  
1

0,5 𝑚
 

𝑃 =  2 𝐷 
 

20. S = 30 cm 

S’ = – 45 cm 

P = ?? 

Jawab 

𝑃 =
1

𝑓
 

1

𝑓
=  

1

𝑠
+ 

1

𝑠′
 

1

𝑓
=  

1

30
– 

1

45
 

1

𝑓
=  

3 − 2

90 𝑐𝑚
 

1

𝑓
=  

1

90 𝑐𝑚
 

𝑓 =  90 cm 
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Kerjakan semua soal dibawah ini dengan 

memberi tanda silang (X) pada jawaban yang 

benar !! 

 

1. Bagian mata yang mengatur banyak cahaya 

yang masuk ke dalam mata adalah … . 

A. lensa mata  C.   pupil 

B. kornea  D.   retina 

 

2. Iris pada mata berfungsi untuk … . 

A. memberi warna pada mata 

B. menangkap bayangan yang dibentuk 

lensa 

C. membiaskan cahaya 

D. mengatur banyak sedikitnya cahaya 

yang masuk ke mata 

 

3. Untuk dapat melihat benda dengan jelas, 

bayangan benda tersebut harus jatuh tepat di 

… . 

A. iris   C.   pupil 

B. kornea  D.   retina 

 

4. Pembiasan cahaya dalam mata terjadi pada 

…. 

A. lensa mata dan kornea 

B. lensa mata dan aquaes humor 

C. iris dan lensa mata 

D. kornea dan aquaes humor 

 

Untuk soal nomor 5 dan nomor 6 

 
5. Bagian mata yang peka terhadap cahaya 

ditunjukkan oleh nomor … . 

A. 1      B. 2              C.   3         D. 4 

 

6. Bagian mata yang berperan pada daya 

akomodasi mata adalah … . 

A. 1      B. 2              C.   5         D. 6 

 

7. Mata dapat melihat sebuah benda apabila 

terbentuk bayangan yang bersifat … . 

A. nyata, diperkecil, dan tegak 

B. nyata, diperbesar, dan tegak 

C. nyata, diperkecil, dan terbalik 

D. nyata, diperbesar, dan terbalik 
N A M A 

 

K E L A S NO.  A B S E N 

 

8. Kemampuan untuk membuat lensa mata 

lebih cembung atau lebih pipih sesuai 

dengan jarak benda yang dilihat oleh mata 

agar bayangan terlihat jelas disebut … . 

A. perbesaran lensa C.   daya akomodasi 

B. kekuatan lensa D.   daya tangkap 

 

9. Titik terjauh dan titik terdekat yang masih 

dapat dilihat dengan jelas oleh mata 

disebut …. 

A. punctum remotum dan punctum 

proximum 

B. punctum proximum dan punctum 

remotum 

C. Miopi 

D. Hipermetropi 

 

10. Penglihatan disebut normal apabila … . 

A. titik dekat berada di 25 cm dan titik 

jauh di tak terhingga 

B. titik dekat kurang dari 25 cm dan titik 

jauh di tak terhingga 

C. titik dekat berada di 25 cm – 100 cm 

dan titik jauh tak terhingga 

D. titik dekat berada pada jarak baca dan 

titik jauh benda 100 m 

 

11. Saat mata digunakan untuk melihat benda 

yang dekat, ternyata bayangan yang terjadi 

jatuh di belakang retina. Mata tersebut 

disebut mata … . 

A. normal  C.   presbiopi 

B. miopi  D.   hipermetropi 

 

12. Cacat mata presbiopi terjadi karena … . 

A. lensa mata bergeser mendekati retina 

B. daya akomodasi mata berkurang 

C. bayangan benda jatuh di belakang 

retina 

D. bayangan benda jatuh di depan retina 

13. Penderita rabun dekat dapat ditolong 

dengan kacamata berlensa … . 

A. silindris  C.   cembung 

B. rangkap  D.   cekung 

Lampiran  8  Soal Siklus 1 
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14. Perhatikan pasangan antara cacat mata dan 

lensa kacamata penolongnya berikut ini : 

 

No. Cacat  Mata Lensa  

Kacamata 

1. Miopi Negatif 

2. Hipermetropi Positif 

3. Presbiopi Positif dan 

Negatif 

Pasangan yang benar adalah … . 

A. 1 dan 3  C.   2 dan 3 

B. 1 dan 2  D.   1, 2 dan 3 

 

15. Seorang siswa duduk paling belakang di 

kelasnya. Ketika dia melihat tulisan di 

papan tulis terlihat tidak jelas, sedangkan 

teman sebangkunya dapat melihat dengan 

jelas. Berarti siswa tersebut menderita 

cacat mata … . 

A. emetropi  C.   presbiopi 

B. hipermetropi D.   miopi 

 

16. Seorang miopi dengan titik jauh 2 m, ingin 

melihat dengan jelas benda-benda yang 

letaknya jauh. Dia harus menggunakan 

kacamata dengan kuat lensa sebesar … . 

A. – 0,5 D  C.   2 D 

B. – 2 D  D.  0,5 D 

 

17. Pada saat membaca, jarak paling dekat 

yang dapat dilihat dengan jelas oleh 

seorang kakek rabun dekat adalah 40 cm. 

Kekuatan lensa kacamata yang perlu 

digunakan adalah … . 

A. – 1,5 D  C.   1,5 D 

B. – 0,25  D  D.   0,25 D 

 

18. Cacat mata miopi ditunjukkan pada 

gambar … . 

A.  

 

 

B.  

 

 

 

C.  

 

 

D.  

19. Pernyataan tentang cacat mata berikut ini 

yang benar adalah … . 

A. rabun jauh dapat dinormalkan dengan 

memakai kacamata positif 

B. rabun dekat dapat dinormalkan dengan 

memakai kacamata bikonkaf 

C. rabun jauh dapat dinormalkan dengan 

memakai kacamata bikonveks 

D. rabun dekat dapat disembuhkan dengan 

memakai kacamata positif 

 

20. Mata membentuk suatu bayangan pada 

retina yang sifatnya : 

(1) maya 

(2) terbalik 

(3) diperbesar 

(4) difokuskan dengan mengubah bentuk 

lensa. 

Pernyataan yang benar adalah … . 

A. (1) dan (3)  C.  (1), (2) dan (3) 

B. (2) dan (4)  D.  (2), (3) dan (4) 

 

21. Diantara pernyataan-pernyataan di bawah 

ini yang benar adalah … . 

A. berkas sinar sejajar pada mata miopi, 

berpotongan di depan retina 

B. berkas sinar sejajar pada mata 

hipermetropi, berpotongan di depan 

retina 

C. berkas sinar sejajar pada mata 

presbiopi, berpotongan di belakang 

retina 

D. berkas sinar sejajar pada mata miopi, 

berpotongan di belakang retina 

 

22. Pak Andi berpenglihatan dekat memiliki 

titik jauh 250 cm. kekuatan lensa kontak 

yang harus digunakan agar Pak Andi dapat 

melihat benda-benda yang jauh dengan 

jelas adalah …  

A. – 0,2 D  C.   0,2 D 

B. – 0,4 D  D.   0,4 D 

 

23. Seorang nenek dapat membaca koran 

dengan jelas pada jarak paling dekat 45 

cm. Jika ingin membaca koran dengan 

jelas pada jarak 30 cm, maka jarak fokus 

kacamata yang harus digunakan adalah… . 

A. 37,5 cm  C.   75 cm 

B. 45 cm  D.   90 cm
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Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP) 

Satuan  Pendidikan :  SMP 
Mata Pelajaran  :  IPA  Fisika 
Kelas/Semester :  VIII / Genap 
Alokasi Waktu  :  2 x 40 menit 
Pokok  Bahasan :  Alat  Optik 
Sub  Pokok  Bahasan :  Kamera, Lup, Mikroskop 
 

Standar Kompetensi 
7. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam 

produk teknologi sehari-hari. 

Kompetensi Dasar 
7.3 Mendeskripsikan alat-alat optik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 
 
Indikator 

1. Kognitif 
a. Siswa menyebutkan bagian-bagian dari kamera. 
b. Siswa menjelaskan fungsi masing-masing bagian kamera. 
c. Siswa menjelaskan kegunaan lup. 
d. Siswa mendeskripsikan perbesaran lup. 
e. Siswa menyebutkan bagian-bagian dari mikroskop. 
f. Siswa menjelaskan fungsi masing-masing bagian mikroskop. 
g. Siswa menjelaskan sifat bayangan yang dibentuk kamera, lup dan 

mikroskop. 
 

2. Psikomotorik 
a. Siswa menggambarkan pembentukan bayangan pada kamera, lup, 

mikroskop. 
 

3. Afektif  
a. Berpikir kreatif dan logis dalam menganalisis permasalahan yang 

diberikan. 
b. Karakter : bersopan santun dalam kerjasama kelompok, kejujuran dan 

rasa ingin tahu. 
 
Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif 
a. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dari kamera. 
b. Siswa mampu menjelaskan fungsi masing-masing bagian kamera. 
c. Siswa mampu menjelaskan kegunaan lup. 
d. Siswa dapat mendeskripsikan gambaran perbesaran lup. 
e. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dari mikroskop. 
f. Siswa mampu menjelaskan fungsi masing-masing bagian mikroskop. 
g. Siswa mampu menjelaskan sifat bayangan yang dibentuk oleh kamera. 
h. Siswa mampu menjelaskan sifat bayangan yang dibentuk oleh lup. 
i. Siswa mampu menjelaskan sifat bayangan yang dibentuk oleh mikroskop. 

2. Psikomotorik 
a. Siswa terampil menggambarkan pembentukan bayangan pada kamera, lup 

Lampiran  9 
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dan mikroskop. 
 

3. Afektif 
a. Siswa terlibat aktif dan antusias dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menunjukkan pemikiran yang kreatif, kritis, dan logis. 
b. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa menunjukkan sikap yang santun, 

bekerja dengan teliti dan jujur, aktif mengemukakan pendapat atau 
bertanya. 

c. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok dengan baik, seperti pada saat 
berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta mendengarkan dan menanggapi 
pendapat orang lain. 

 
Materi  Pembelajaran 

ALAT  OPTIK 
KAMERA  LUP  MIKROSKOP 
 
Model dan Metode  Pembelajaran 

1. Model  Pembelajaran  : Kontekstual  Learning Pendekatan Snowball 
Throwing 

2. Metode  Pembelajaran :   Diskusi  Kelompok 
 

Kegiatan  Pembelajaran 

Siswa diminta membuat resume materi kamera, lup dan  mikroskop sebagai 
tugas awal. Resume meliputi bagian dan fungsinya serta gambar pembentukan 
dan sifat bayangan. 

Kegiatan 
Pembelajaran 

KEGIATAN 
G U R U 

KEGIATAN 
S I S W A 

Alokasi 
waktu 

A. KEGIATAN  AWAL 

Appersepsi Guru bertanya kepada 
siswa : 
a. Apa kegunaan lensa 

mata? 
 
 
 
b. Bagaimana sifat 

bayangan yang 
dibentuk oleh mata ? 

Siswa menjawab : 
 
a. Berperan dalam daya 

akomodasi mata dan 
memfokuskan 
bayangan agar jatuh 
tepat di retina. 

b. Maya, terbalik dan 
diperkecil. 

10 
menit 

Motivasi Guru bercerita dan 
bertanya tentang kaitan 
mata dengan kehidupan 
sehari-hari agar siswa 
merasa penting untuk 
mempelajari materi ini. 

Siswa memperhatikan 
guru. 

Guru mengkomunikasikan Siswa memperhatikan 
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tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai : kognitif, 
psikomotorik, dan afektif 
(aspek kejujuran dan rasa 
ingin tahu) 

guru. 

B. INTI  PELAJARAN 

Eksplorasi a. Guru membagi siswa 
menjadi 8 kelompok, 
tiap kelompok 4 siswa. 

b. Guru bersama dengan 
siswa melakukan diskusi 
kelas mengenai materi 
kamera, lup dan 
mikroskop. 

a. Siswa berkelompok. 
 
 
b. Siswa 

memperhatikan guru 
dan mengikuti diskusi 
kelas. 

60 
menit 

Elaborasi a. Guru membagi materi 
permasalahan pada 
setiap kelompok. 
Kel. 1, 4dan 7 : kamera. 
Kel. 2 dan 5 : lup. 
Kel. 3, 6 dan 8 : 
mikroskop. 

b. Guru meminta siswa 
berdiskusi membuat 
satu permasalahan yang 
ada dalam kehidupan 
sehari-hari beserta 
dengan 
penyelesaiannya. 

c. Siswa dibimbing untuk 
saling menukarkan 
permasalahan tersebut 
kepada kelompok lain. 

d. Siswa diminta untuk 
menyelesaikan 
permasalahan yang 
mereka hadapi dalam 
jangka waktu tertentu. 

a. Siswa menyesuaikan 
pembagian materi 
permasalahan. 

 
 
 
 
b. Siswa menyusun satu 

permasalahan 
beserta dengan 
penyelesaiannya. 

 
 
 
c. Siswa menukarkan 

pertanyaan tersebut 
ke kelompok lain 
bergantian. 
 

d. Siswa berdiskusi 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diperoleh. 

Konfirmasi a. Guru membimbing 
siswa menyelesaikan 
pertanyaan yang 
diterima dari kelompok 
lain. 

b. Guru membimbing tiap 
kelompok siswa untuk 
mempresentasikan 
permasalahan beserta 

a. Siswa bertanya 
kepada guru ketika 
menghadapi 
kesulitan. 

 
b. Siswa 

mempresentasikan 
hasil diskusi dan 
kelompok lain 
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dengan 
penyelesaiannya.  

 
c. Guru membagikan 

lembar skala sikap 
untuk diisi oleh siswa. 

menanggapi dan 
memberi pendapat. 

c. Siswa mengisi lembar 
skala sikap. 

C. MENUTUP PELAJARAN 

Kegiatan 
Penutup 

a. Guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 

b. Guru memberikan 
latihan soal kepada 
siswa (post test). 

a. Siswa 
memperhatikan dan 
menyusun 
kesimpulan. 

 
b. Siswa mengerjakan 

latihan soal. 

10 
menit 

 
Alat  dan  Bahan  Belajar 

1. Resume siswa. 
2. Lembar soal dan Lembar Jawaban 
3. Buku pendamping siswa 

 
Sumber  Belajar 

1. Etsa Indra & Sunardi. 2008. IPA FISIKA BILINGUAL untuk SMP Kelas VIII. 
Bandung : Yrama Widya. 

2. Kanginan, Marthen. 2007. IPA FISIKA untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 
Erlangga. 

3. Karim, Saiful dkk. 2008. Belajar IPA SMP untuk kelas VIII. Jakarta: 
Erlangga. 

4. Sumarwan, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam SMP Jilid 2B untuk SMP 
Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 
 

Penilaian 
1. Hasil belajar kognitif. 

Soal latihan pilihan ganda dan penilaian resume. 
2. Hasil belajar psikomotorik dan afektif. 

Lembar skala sikap. 
 
Mengetahui  Semarang,     Mei  2012 

Guru  Mata  Pelajaran  Peneliti 
 
 
 

Irsya  Desmarita, S.Pd 
NIP. 

  
 
 

Atiko  Marthasari  Putri 
NIM.  4201408009 
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L EM B A R   K E G I A T A N   S I S W A 
 
PETUNJUK : 

a. Pelajarilah buku pelajaran FISIKA untuk SMP kelas VIII pada pokok 

bahasan ALAT  OPTIK dengan sub pokok bahasan Mikroskop, Kamera, 

dan Lup !! Boleh menggunakan berbagai sumber informasi  (buku, 

internet, dll). 

b. Berdiskusilah untuk menyelesaikan materi presentasi sesuai dengan 

kelompok dan pembagian masing-masing!! 

 

TUGAS  : 

Buatlah materi presentasi berdasarkan pembagian materi dilengkapi dengan 

gambar. 

Indikator yang dibahas dalam presentasi meliputi: 

a. Bagian-bagian alat. 

b. Fungsi dari tiap bagian. 

c. Proses pembentukan bayangan. 

d. Kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. 
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KISI  KISI  SOAL  SIKLUS 2 

 

SOAL INDIKATOR KRITERIA 

1. Berikut ini merupakan bagian-bagian kamera, kecuali …. 

A. lensa cekung B. pelat film  C.   diafragma  D.   shutter 

 

Siswa menyebutkan 

bagian-bagian dari 

kamera (A). 

C1 

INGATAN 

2. Perhatikan pasangan fungsi bagaian mata dan kamera berikut ini. 
No. Mata Kamera  Pasangan yang benar adalah …. 

A. 1 dan 2  C.   1 dan 3 

B. 2 dan 3  D.   1, 2 dan 3 

 

1. Bintik buta Pelat film  

2. Pupil Diafragma  

3. Lensa mata Lensa kamera  
 

Siswa menjelaskan 

fungsi masing-masing 

bagian kamera (B). 

C1 

INGATAN 

3. Bayangan yang dibentuk oleh sebuah kamera memiliki sifat-sifat …. 

A. nyata, diperbesar, dan tegak   C. maya, diperkecil, dan terbalik 

B. nyata, diperkecil, dan terbalik   D. maya, diperbesar, dan tegak 

 

Siswamenjelaskan sifat 

bayangan yang dibentuk 

kamera, lup dan 

mikroskop (G) 

C1 

INGATAN 

4. Berikut ini yang tidak termasuk lensa yang digunakan pada mikroskop, yaitu …. 

A. lensa okuler yang menghadap ke mata pengamat 

B. lensa objektif yang menghadap ke benda yang diamati 

C. lensa okuler dan lensa objektif menggunakan lensa positif 

D. lensa okuler dan lensa objektif menggunakan lensa negative 

 

Siswa menyebutkan 

bagian-bagian dari 

mikroskop (E). 

C1 

INGATAN 

5. Bayangan akhir yang dibentuk oleh sebuah mikroskop memiliki sifat …. 

A. nyata, terbalik, diperbesar  C.   maya, terbalik, diperbesar 

B. nyata, tegak, diperbesar  D.   maya,  tegak, diperbesar 

 

Siswamenjelaskan sifat 

bayangan yang dibentuk 

kamera, lup dan 

mikroskop (G) 

C1 

INGATAN 

6. Untuk melihat sebuah benda dengan lup, benda diletakkan di antara F dan O agar diperoleh 

bayangan …. 

A. sejati yang diperbesar  C.   maya yang diperbesar 

B. sejati yang diperkecil  D.   maya yang diperkecil 

Siswa mendeskripsikan 

perbesaran lup (D). 

C2 

PEMAHAMAN 

7. Ketika sebuah lensa digunakan sebagai kaca pembesar, jarak benda haruslah …. Siswa menjelaskan C2 

L
am

p
iran

  1
1
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A. lebih kecil daripada f  C.   diantara f dan 2f 

B. sama dengan f   D.   lebih dari 2f 

 

kegunaan lup (C). PEMAHAMAN 

8. Agar bayangan benda pada film tampak jelas, maka yang kita lakukan adalah …. 

A. mengganti lensa    C.   mendekatkan film pada lensa 

B. mengubah fokus lensa  D.  membuka celah diafragma 

 

Siswa menyebutkan 

bagian-bagian dari 

kamera (A). 

C2 

PEMAHAMAN 

9. Hal-hal mengenai kamera dan mata : 

(1) cara kerja lensa kamera sama dengan kerja kornea pada mata; 

(2) fungsi diafragma pada kamera sama dengan fungsi iris pada mata; 

(3) sifat bayangan yang dibentuk keduanya adalah nyata, terbalik, diperkecil; 

(4) keduanya memiliki cara yang sama dalam memfokuskan bayangan. 

Pernyataan yang benar adalah …. 

A. 1 dan 2  B. 3 dan 4  C.   1, 2 dan 3  D.   2, 3 dan 4 

 

Siswa menjelaskan 

fungsi masing-masing 

bagian kamera (B). 

C2 

PEMAHAMAN 

10. Ketika menggunakan sebuah lup untuk melihat sebuah benda kecil 

(1) Bayangan yang dilihat adalah tegak dan sama besar aslinya; 

(2) Bendanya harus diletakkan lebih kecil dari focus (f) 

(3) Suatu bayangan nyata terbentuk dengan jarak diantara f dan 2f 

Pernyataan yang benar adalah …. 

A. 1, 2 dan 3  B. 1 dan 2  C.   2 dan 3  D.   2 saja 

 

Siswa menjelaskan 

kegunaan lup (C) 

C3 

PENERAPAN / 

APLIKASI 

11. Untuk memfokuskan sebuah lensa kamera pada suatu benda yang lebih dekat adalah …. 

A. jarak antara lensa dan film diperbesar C.   aperture dibuat lebih besar 

B. jarak antara lensa dan film diperkecil  D.   aperture dibuat lebih kecil 

 

Siswa menjelaskan 

fungsi masing-masing 

bagian kamera (B). 

C3 

PENERAPAN / 

APLIKASI 

12. Bayangan pada mikroskop dapat terlihat dengan jelas ketika …. 

A. lensa objektif berfungsi sebagai lup dan lensa okuler memproyeksikan bayangan dari lup ke 

mata pengamat 

B. lensa objektif berfungsi membentuk bayangan nyata dari benda dan lensa okkuler 

Siswamenjelaskan sifat 

bayangan yang dibentuk 

kamera, lup dan 

mikroskop (G) 

C3 

PENERAPAN / 

APLIKASI 

8
9
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berfungsi memperbesar bayangan nyata tersebut 

C. lensa objektif berfungsi membentuk bayangan maya yang diperbesar dan lensa okuler 

berfungsi untuk memperbesar bayangan maya tersebut 

D. lensa objektif membentuk bayangan nyata dari benda dan lensa okuler memproyeksikan 

bayangan nyata tersebut ke mata pengamat 

 

13. Pernyataan yang benar tentang mikroskop adalah …. 

(1) Jarak focus objektif lebih besar daripada focus okuler 

(2) Bayangan akhir bersifat maya dan terbalik 

(3) Mempunyai satu lensa positif dan satu lensa negative 

(4) Lensa okuler bertindak sebagai lup 

A. 2, 3 dan 4  B. 1, 2 dan 3  C.   1 dan 3  D.   2 dan 4 

 

Siswa menjelaskan 

fungsi masing-masing 

bagian mikroskop (F) 

C4 

ANALISIS 

14. Yang menyatakan bahwa kamera sederhana sangat berbeda dengan mata normal adalah…. 

A. banyak cahaya yang masuk ke lensa kamera diatur oleh sebuah diafragma 

B. terbentuk bayangan yang terbalik dan diperkecil 

C. bayangan dibentuk pada permukaan yang peka cahaya 

D. pemfokusan benda dekat atau benda jauh diatur dengan mengubah posisi lensa 

 

Siswa menjelaskan 

fungsi masing-masing 

bagian kamera (B). 

C4 

ANALISIS 

15. berdasarkan pengertian maya dan nyata suatu bayangan dalam optik, dapat dinyatakan bahwa : 

(1) bayangan yang dibentuk lensa mata adalah bayangan nyata 

(2) bayangan yang dibentuk lensa kamera adalah bayangan nyata 

(3) bayangan yang kita lihat melalui lup adalah bayangan maya 

(4) bayangan yang kita lihat melalui mikroskop adalah bayangan maya 

Pernyataan yang benar adalah …. 

A. 2, 3 dan 4  C.   1, 3 dan 4 

B. 1, 2 dan 3  D.   1, 2, 3 dan 4 

Siswamenjelaskan sifat 

bayangan yang dibentuk 

kamera, lup dan 

mikroskop (G) 

C4 

ANALISIS 

9
0
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N A M A 

 

K E L A S NO.  A B S E N 

 

Kerjakan semua soal dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban 

yang benar !! 

1. Berikut ini merupakan bagian-bagian kamera, kecuali …. 

A. lensa cekung B. pelat film  C.   diafragma  D.   shutter 

 

2. Perhatikan pasangan fungsi bagaian mata dan kamera berikut ini. 
No. Mata Kamera  Pasangan yang benar adalah …. 

A. 1 dan 2  C.   1 dan 3 

B. 2 dan 3  D.   1, 2 dan 3 

 

1. Bintik buta Pelat film  

2. Pupil Diafragma  

3. Lensa mata Lensa kamera  
 

 

3. Bayangan yang dibentuk oleh sebuah kamera memiliki sifat-sifat …. 

A. nyata, diperbesar, dan tegak  C. maya, diperkecil, dan terbalik 

B. nyata, diperkecil, dan terbalik  D. maya, diperbesar, dan tegak 

 

4. Berikut ini yang tidak termasuk lensa yang digunakan pada mikroskop, yaitu …. 

A. lensa okuler yang menghadap ke mata pengamat 

B. lensa objektif yang menghadap ke benda yang diamati 

C. lensa okuler dan lensa objektif menggunakan lensa positif 

D. lensa okuler dan lensa objektif menggunakan lensa negative 

 

5. Bayangan akhir yang dibentuk oleh sebuah mikroskop memiliki sifat …. 

A. nyata, terbalik, diperbesar  C.   maya, terbalik, diperbesar 

B. nyata, tegak, diperbesar  D.   maya,  tegak, diperbesar 

 

6. Untuk melihat sebuah benda dengan lup, benda diletakkan di antara F dan O agar 

diperoleh bayangan …. 

A. sejati yang diperbesar  C.   maya yang diperbesar 

B. sejati yang diperkecil  D.   maya yang diperkecil 

 

7. Ketika sebuah lensa digunakan sebagai kaca pembesar, jarak benda haruslah …. 

A. lebih kecil daripada f  C.   diantara f dan 2f 

B. sama dengan f   D.   lebih dari 2f 

 

8. Agar bayangan benda pada film tampak jelas, maka yang kita lakukan adalah …. 

A. mengganti lensa    C.   mendekatkan film pada lensa 

B. mengubah fokus lensa  D.  membuka celah diafragma 

 

9. Hal-hal mengenai kamera dan mata : 

(1) cara kerja lensa kamera sama dengan kerja kornea pada mata; 

(2) fungsi diafragma pada kamera sama dengan fungsi iris pada mata; 

(3) sifat bayangan yang dibentuk keduanya adalah nyata, terbalik, diperkecil; 

(4) keduanya memiliki cara yang sama dalam memfokuskan bayangan. 

Pernyataan yang benar adalah …. 

A. 1 dan 2  B. 3 dan 4  C.   1, 2 dan 3  D.   2, 3 dan 4 
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10. Ketika menggunakan sebuah lup untuk melihat sebuah benda kecil 

(1) Bayangan yang dilihat adalah tegak dan sama besar aslinya; 

(2) Bendanya harus diletakkan lebih kecil dari focus (f) 

(3) Suatu bayangan nyata terbentuk dengan jarak diantara f dan 2f 

Pernyataan yang benar adalah …. 

B. 1, 2 dan 3  B. 1 dan 2  C.   2 dan 3  D.   2 saja 

 

11. Untuk memfokuskan sebuah lensa kamera pada suatu benda yang lebih dekat 

adalah …. 

A. jarak antara lensa dan film diperbesar C.   aperture dibuat lebih besar 

B. jarak antara lensa dan film diperkecil  D.   aperture dibuat lebih kecil 

 

12. Bayangan pada mikroskop dapat terlihat dengan jelas ketika …. 

A. lensa objektif berfungsi sebagai lup dan lensa okuler memproyeksikan bayangan 

dari lup ke mata pengamat 

B. lensa objektif berfungsi membentuk bayangan nyata dari benda dan lensa 

okkuler berfungsi memperbesar bayangan nyata tersebut 

C. lensa objektif berfungsi membentuk bayangan maya yang diperbesar dan lensa 

okuler berfungsi untuk memperbesar bayangan maya tersebut 

D. lensa objektif membentuk bayangan nyata dari benda dan lensa okuler 

memproyeksikan bayangan nyata tersebut ke mata pengamat 

 

13. Pernyataan yang benar tentang mikroskop adalah …. 

(1) Jarak focus objektif lebih besar daripada focus okuler 

(2) Bayangan akhir bersifat maya dan terbalik 

(3) Mempunyai satu lensa positif dan satu lensa negative 

(4) Lensa okuler bertindak sebagai lup 

A. 2, 3 dan 4  B. 1, 2 dan 3  C.   1 dan 3  D.   2 dan 4 

 

14. Yang menyatakan bahwa kamera sederhana sangat berbeda dengan mata normal 

adalah…. 

A. banyak cahaya yang masuk ke lensa kamera diatur oleh sebuah diafragma 

B. terbentuk bayangan yang terbalik dan diperkecil 

C. bayangan dibentuk pada permukaan yang peka cahaya 

D. pemfokusan benda dekat atau benda jauh diatur dengan mengubah posisi lensa 

 

15. berdasarkan pengertian maya dan nyata suatu bayangan dalam optik, dapat 

dinyatakan bahwa : 

(1) bayangan yang dibentuk lensa mata adalah bayangan nyata 

(2) bayangan yang dibentuk lensa kamera adalah bayangan nyata 

(3) bayangan yang kita lihat melalui lup adalah bayangan maya 

(4) bayangan yang kita lihat melalui mikroskop adalah bayangan maya 

Pernyataan yang benar adalah …. 

A. 2, 3 dan 4  C.   1, 3 dan 4 

B. 1, 2 dan 3  D.   1, 2, 3 dan 4 
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Hasil Belajar Kognitif Siswa 

          NILAI  KOGNITIF  SISWA 

          
NO. SISWA 

SIKLUS  1 SIKLUS 2 

SKOR 
Skor 

Maksimal 
NILAI KRITERIA SKOR 

Skor 

Maksimal 
NILAI KRITERIA 

1 ABSEN 1 13 15 87 Tuntas 13 15 87 Tuntas 

2 ABSEN 2 13 15 87 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

3 ABSEN 3 12 15 80 Tuntas 15 15 100 Tuntas 

4 ABSEN 4 14 15 93 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

5 ABSEN 5 15 15 100 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

6 ABSEN 6 13 15 87 Tuntas 13 15 87 Tuntas 

7 ABSEN 7 13 15 87 Tuntas 15 15 100 Tuntas 

8 ABSEN 8 13 15 87 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

9 ABSEN 9 12 15 80 Tuntas 13 15 87 Tuntas 

10 ABSEN 10 14 15 93 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

11 ABSEN 11 14 15 93 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

12 ABSEN 12 14 15 93 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

13 ABSEN 13 15 15 100 Tuntas 15 15 100 Tuntas 

14 ABSEN 14 14 15 93 Tuntas 15 15 100 Tuntas 

15 ABSEN 15 12 15 80 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

16 ABSEN 16 13 15 87 Tuntas 13 15 87 Tuntas 

17 ABSEN 17 14 15 93 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

18 ABSEN 18 11 15 73 Tidak  14 15 93 Tuntas 

19 ABSEN 19 15 15 100 Tuntas 15 15 100 Tuntas 

20 ABSEN 20 13 15 87 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

21 ABSEN 22 14 15 93 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

22 ABSEN 23 13 15 87 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

23 ABSEN 24 12 15 80 Tuntas 12 15 80 Tuntas 

24 ABSEN 25 14 15 93 Tuntas 15 15 100 Tuntas 

25 ABSEN 26 12 15 80 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

26 ABSEN 27 11 15 73 Tidak  13 15 87 Tuntas 

27 ABSEN 28 15 15 100 Tuntas 15 15 100 Tuntas 

28 ABSEN 29 14 15 93 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

29 ABSEN 30 12 15 80 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

30 ABSEN 31 13 15 87 Tuntas 13 15 87 Tuntas 

31 ABSEN 32 13 15 87 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

32 ABSEN 33 14 15 93 Tuntas 14 15 93 Tuntas 

33 ABSEN 34 14 15 93 Tuntas 15 15 100 Tuntas 

  
Rata-rata 88 Tuntas Rata-rata 93 Tuntas 
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Foto  Penelitian 

 

 
Guru ikut serta dalam penelitian 

 

 
Siswa berdiskusi menyusun pertanyaan 

 

 
Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan 
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Siswa menukarkan kartu soal kepada kelompok lain 

 

 
Peneliti memberikan bimbingan kepada siswa 

 

 

 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 


